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ABSTRAK

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN DISIPLIN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
PT. MEGA NUSA INTI SAWIT, KABUPATEN
INDRAGIRI HULU RIAU

OLEH

TEGUH BUNTORO
NPM : 155210083

Penelitian ini ditunjukkan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan,
motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mega Nusa Inti
Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit Indragiri Hulu. Dan Untuk mengetahui
faktor-faktor yang dominan mempengaruhi kKinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti
Sawit, kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.
Sedangkan sampel yang di ambil adalah seluruh karyawan PT. Mega Nusa Inti
Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau yang berjumlah 40 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan kuesioner dan
wawancara. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis Deskriptif
dan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan dan disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Namun secara Simultan gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Besarnya kontribusi yang
diberikan variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja ditunjukkan
oleh nilai koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,861. Hal ini berarti
86,1% Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Gaya Kepemimpinan,
Motivasi dan Disiplin Kerja. Sedangkan sisanya sebesar 13,9% dipengaruhi oleh
variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja
Karyawan



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE, MOTIVATION AND
WORK DISCIPLINE ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN
PT. MEGA NUSA INTI PALM OIL, INDRAGIRI DISTRICT, HULU RIAU

OLEH
TEGUH BUNTORO
NPM : 155210083

This study works to examine the effect of leadership style, motivation, and work
discipline on employee performance at PT. Mega Nusa Inti Sawit, Indragiri Hulu
Regency. The purpose of this study was to determine the effect of leadership style,
motivation, and work discipline on the performance of employees of PT. Mega
Nusa Inti Sawit Indragiri Hulu. And to find out the dominant factors affecting the
performance of employees of PT. Mega Nusa Inti Sawit, Indragiri Hulu district,
Riau. The population in this study were employees of PT. Mega Nusa Inti Sawit,
Indragiri Hulu Regency, Riau. While the samples taken were all employees of PT.
Mega Nusa Inti Sawit, Indragiri Hulu Regency, Riau, totaling 40 people. The data
collection techniques used in the study were questionnaires and interviews. The
analysis used in this research is descriptive analysis and multiple linear regression
analysis. Based on the results of the study shows that partially the leadership style
variable has a significant positive effect on employee performance, motivation
does not have a significant effect on employee performance and work discipline
has no effect on employee performance. However, simultaneously leadership
style, motivation and work discipline have a significant effect on employee
performance. The amount of contribution given by the variable leadership style,
motivation and work discipline is indicated by the value of the Adjusted R Square
coefficient of determination of 0.700. This means that 70% of employee
performance can be explained by the variable leadership style, motivation and
work discipline. While the remaining 30% is influenced by variables not
examined in this study.

Keywords: Leadership Style, Motivation, Work Discipline and Employee
Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, setiap organisasi atau perusahaan diharuskan
mampu melakukan dinamika perubah dan dituntut agar dapat berkompetisi dan
bersaing dengan organisasi atau perusahaan lain. Salah satu strategi yang harus
diterapkan yaitu dengan mempuyai sumber daya manusia yang baik dan
kompeten. Sumber daya manusia berperan penting dalam tercapainya tujuan
organisasi atau perusahaan. Semua tindakan yang diambil dalam setiap kegiatan
diprakarsai dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota perusahaan.
Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun
perusahaan yang harus memiliki pengetahuan dan keterampilan tinggi serta usaha
dalam mengelola perusahaan seoptimal mungkin.

Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor manusia
merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Organisasi
merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah
batasan yang reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus untuk
mencapai tujuan. Semua tindakan yang diambil dalam setiap kegiatan diprakarsai
dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota perusahaan. Perusahaan
membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang potensial baik pemimpin
maupun karyawan pada pola tugas dan pengawasan yang merupakan penentu

tercapainya tujuan perusahaan (Hapid dan Acep, 2014).



Sumber daya manusia dalam pengertian sederhana dan terbatas adalah
“personil, tenaga kerja, pekerja, karyawan atau pegawai (Nawawi, 2006:308).
Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja karyawannya, suatu
organisasi akan berupaya untuk meningkatkan Kkinerja karyawannya dengan
harapan tujuan perusahaan dapat tercapai. Kinerja dalam organsasi merupakan
jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Kinerja merupakan sebuah aksi, bukan kejadian. Aksi kinerja itu sendiri terdiri
dari banyak komponen dan bukan merupakan hasil yang dapat dilihat pada saat itu
juga. Pada dasarnya kinerja merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap
karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan
tugasnya. Kinerja tergantung pada kombinasi antara kemampuan,usaha dan
kesempatan yang diperoleh. Kinerja seorang karyawan merpakan hal yang bersifat
individual, karena setiap karyawan mempnyai tingkat kemampuan yang berbeda-
beda dalam mengerjakan tugasnya.

Menurut Mangkunegara (2006), bahwa Kkinerja karyawan (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang tercapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggungjawab yang diberikan
kepadanya. Dengan demikian, kinerja merupakan hal yang penting bagi organisasi
atau perusahaan serta dari pihak karyawan itu sendiri. Oleh karena itu, kinerja
karyawan akan berjalan dengan efektif apabila didukung oleh gaya kepemimpinan
diiringi dengan motivasi dan disiplin kerja.

Faktor Pertama yang mempengaruhi Kkinerja adalah kepemimpinan.

Kepemimpinan merupakan suatu aktivitas untuk mempengaruhi perilaku orang



lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan
juga merupakan proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin
kepada bawahannya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Sebagai proses,
Kepemimpinan difokuskan kepada apa yang dilakukan oleh para pemimpin, yaitu
proses dimana para pemimpin menggunakan pengaruhnya untuk memperjelas
tujuan organisasi bagi para karyawan, bawahan, atau yang dimpimpinnya,
memotivasi mereka untuk mencapai Tujuan tersebut, serta membantu
menciptakan budaya produktif dalam organisasi. Fungsi Kepemimpinan dalam
Organisasi Merupakan elemen yang sangat penting dalam pengelolaan sumber
daya manusia. Selain memberikan pengarahan juga memberikan motivasi upaya
peningkatan kinerja karyawan. Untuk mengembangkan kemajuan dan
perkembangan kinerja karyawan sangat tergantung kepada sumber daya manusia
sebagai pengelola langsung. Oleh sebab itu kepemimpinan mempunyai peran
besar dalam meningkatkan kinerja karyawan Sikap dan gaya serta perilaku
kepemimpinan seorang pemimpin sangat besar pengaruhnya terhadap organisasi
yang dipimpin bahkan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam
organisasi tersebut (Tamarindang dkk, 2017:1600).

Faktor lain yang mendukung kinerja karyawan dalam suatu organisasi atau
perusahaan adalah motivasi. Motivasi adalah keadaan pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna
mencapai tujuan, motivasi menjadi penting karena dengan motivasi diharapkan
setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang

tinggi (Suranto dan Lestari, 2014). Dengan pemberian motivasi yang tepat akan



dapat menimbulkan semangat,gairah dan keikhlasan kerja dalam diri seseorang.
Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana dan
dapat pula menjadi masalah yang kompleks dan rumit, karena pada dasarnya
manusia mudah diberi motivasi dengan memberikan apa yang menjadi
keinginannya namun akan menjadi sulit dalam menentukan imbalan yang akan
diberikan, karena harus menyesuaikan antara keinginan pribadi dengan
perusahaan.

Selain gaya kepemimpinan dan motivasi, kinerja karyawan juga dipengaruhi
oleh disiplin kerja. Menurut Fitriawati (2015), Disiplin kerja adalah suatu sikap,
tingkah laku dan peraturan yang sesuai dengan peraturan bak tertulis maupun
tidak tertulis. Disiplin kerja merupakan proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaata, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban.

Penelitian ini dilakukan dengan menggali persepsi karyawan PT. Mega
Nusa Inti Sawit untuk mengetahui kinerja karyawan dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yaitu gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja. PT.
Mega Nusa Inti Sawit merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. Penerapan gaya kepemimpinan pada
PT. Mega Nusa Intisawit dianggap belum sesuai dengan harapan karyawan,
dimana pemimpin jarang mendengarkan dan menerima masukan dari karyawan
serta mengambi keputusan secara personal tanpa memperhitungkan dan
mendengarkan asumsi dan masukan dari bawahannya.

Pelaksanaan disiplin kerja pada PT. Mega Nusa Inti Sawit juga belum

memberikan hasil yang memuaskan, hal ini dapat dilihat dari tingkat kehadiran



karyawan, pencapaian target produksi. Suasana kerja yang kurang nyaman
membuat karyawan tidak betah berada di lingkungan kerja sehingga karyawan
tidak masuk kerja. Berdasarkan data yang didapat dari PT. Mega Nusa Inti Sawit,

diperoleh data tingkat kehadiran karyawan seperti pada Tabel berikut.

Tabel 1.1
Tingkat Kehadiran Karyawan Kantor PT. Mega Nusa Inti Sawit Tahun
2015-2019
Jumlah Rata- Jumlah Persentase
Jumlah Rata Hari Kehadiran .
No Tahun F Kehadiran
Karyawan Kerja Rata-Rata Orang/Tahun
Orang/Tahun | Orang/Tahun
1. 40 2015 285 239 96,49%
2. 40 2016 285 220 94,39%
3. 40 2017 285 219 89,47%
4. 40 2018 285 207 88,07%
5 40 2019 285 201 83,86%

Suhber : PT. Mega Nusa Inti Sawit, 2020

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui tingkat kehadiran karyawan
selama periode 5 tahun terakhir, pada tahun 2015 persentase tingkat kehadiran
karyawan mencapai 96,49%, dan megalami penurunan setiap tahunnya pada tahun
2016 menjadi 94,39%, tahun 2017 sebesar 89,47%, tahun 2018 menjadi 88,07%
dan pada tahun 2019 menjadi 83,86%. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa
karyawan tidak dapat memenuhi standar kehadiran yang ditetapkan oleh
perusahaan. Tingginya tingkat absensi, banyaknya karaywan yang meninggalkan
pabrik saat jam kerja, karyawan tidak bekerja secara maksimal dan aktivitas kerja
yang tidak dapat berjalan semestinya merupakan salah satu bentuk dari penurunan
kinerja karyawan. Masalah ini selain disebabkan tidak disiplinnya karyawan juga

disebakan kurangnya motivasi karyawan dalam bekerja.




Motivasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan seharusnya
ditingkatkan, untuk menjaga efektifitas dan tercapaiyna tujuan perusahaan.
Karyawan yang tidak memiliki motivasi, menyebabkan kinerjanya menurun dan
tidak dapat melakukan pekerjaan secara optimal terutama pada bagian produksi di
PT. Mega Nusa Inti Sawit. Sistem produksi harus berjalan sesuai dengan target
yang telah ditentukan perusahaan, jika karyawan tidak memiliki disiplin dan
motivasi maka target produksi ini tidak dapat tercapai dan dapat merugikan pihak
perusahaan. Mengingat kenyataan tersebut, peningkatan kualitas sumber daya
manusia merupakan suatu kebutuhan pasti bagi perusahaan.

Sehubungan dengan permasalahan yang terjadi siatas, pihak perusahaan
dalam meningkatkan kinerja karyawannya perlu memperhatikan masalah-masalah
tersebut yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin
kerja agar kinerja karyawan dapat ditingkatkan secara keseluruhan. Berdasarkan
penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk meneilti dalam skripsi yang berjudul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragir Hulu,

Riau”.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka perumusan
masalah penelitian ini adalah “Apakah gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin
kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit

Indragiri Hulu ?”

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1) Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit
Indragiri Hulu.

2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang dominan mempengaruhi
kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit Indragiri Hulu.

b. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapakan dapat memberikan hasil dan manfaat bagi

semua pihak-pihak berikut:

1) Manfaat bagi Akademis
Hasil penelitian diharapkan dapat dipakai sebagai bahan referensi
bagi peneliti yang lain yang akan melakukan pengkajian di bidang
Sumber Daya Manusia.

2) Manfaat Bagi unit Kerja



3)

Diharapkan dapat memberikan gambaran dan rekomendasi bagi
pimpinan dan seluruh jajaran khususnya dilingkungan kantor PT.
Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau dalam
merumuskan kebijakan didalam meningkatkan Kkinerja para
karyawannya.

Bagi Penulis

Untuk menerapkan konsep dan teori yang telah penulis dapatkan
selama perkuliahan kedalam dunia praktisi penelitian didalam

manajemen Sumber Daya Manusia.

1.4 Sistematika Penulisan

Dalam gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang akan dibahas

dalam pembahasan Skripsi ini, maka penulis melengkapi penguraian dengan

sistematika sebagai berikut:

BAB I :

BAB I :

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendukung tentang

tugas, penelitian terdahulu, hipotesis dan variabel penelitian.



BAB IlI:

BAB IV:

BABV:

BAB VI :

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan metode penelitian dan analisa data yang terdiri
dari pemilihan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, populasi dan sampel serta analisa data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan memuat sejarah singkat perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, dan aktivitas perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini akan memaparkan hasil penelitian serta
pembahasannya.

PENUTUP

Pada bab ini akan memuat kesimpulan dan saran berdasakan hasil

penelitian.
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BAB |1
TELAAH PUSTAKA

2.1 Manajemen Suber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) merupakan individu roduktif yang bekerja
sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu didalam institusi maupun perusahaan
yang memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan
kemampuannya. Menurut Edwin B. Flippo mengemukakan bahwa manejemen
sumber daya manusia (MSDM) merupakan sebuah perencanaa, pengarahan,
pengorganisasian, pengawana, pengadaan, pemberian kompensasi, integrasi.
Pemeliharaa (maintenance), dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai
tujuan baik individu maupun oranisasi dan masyarakat (Nurmansyah, 2011:3).

Manajemen sumberdaya manusia (MSDM) merupakan bagian dari suatu
manajemen yang paling penting, disaming konsentrasi lainnya. Manajemen juga
dapat diartikan sebagai ilmu dan seni untuk mencapai tujuan melalui kegiatan
orang lain. Hal ni berarti manajemen hanya dapat dilaksanakan bila dalam
pencapaian tujuan tersebut tidak hanya dilakukan seorang saja, melainkan

dilakukan lebih dari seorang.

2.1.1 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia memiliki fungsi sebagai berikut
(Hasibuan, 2005:21):

1. Fungsi Perencanaan
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Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien
agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya
tujuan, perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian.
Fungsi Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan
dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang,
integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi.

Fungsi Pengarahan

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja
sama dan bekerja dengan efekstif serta efisien dalam membantu tercapainya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Fungsi Pengendalian

Pengendalian adalah proses mengendalikan semua karyawan agar menaati
peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila
terdapat penyimpangan atau kesalahan, maka akan diadakan tindakan
perbaikan dan penyempurnaan rencana.

Fungsi Pengadaan

Pengadaan merupakan proses penarikan, seleksi, penempatan orientasi, dan
induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

Fungsi Pengembangan

Pengembangan merupakan proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis,

konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.



10.

11.

12

Fungsi Kompensasi

Fungsi ini dirumuskan sebagai balas jasa yang layak dan memadai kepada
tenaga kerja sesuai dengan prestasi kerjanya dalam pencapaian tujuan
organisasi.

Fungsi Pengintegrasian

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
perusahaan dan kebutuhan karyawan agar tercipta kerja sama yang serasi dan
saling menguntungkan.

Fungsi Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi
fisik, mental dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama
sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik di lakukan dengan program
kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian besar pegawai dan
pendidik serta pedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.

Fungsi Kedesiplinan

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM vyang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang
maksimal. Kedipsilinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati
peratura-peraturan lembaga pendidikan dan norma-norma sosial.

Fungsi Pemberhentian

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu

perusahaan. Pemberhentian ini di sebabkan oleh keinginan pegawai,
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keinginan lembaga pendidikan, kontrak kerjaberakhir, pension dan sebab-

sebab lainnya.

2.2 Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe
kepemimpinan. Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak-
gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Dan gaya
kepemimpinan adalah adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari
falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin
ketika iamencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Hasibuan (2016:170)
menyatakan bahwa gaya kepemimpinanadalah cara seorang pemimpin
mempengaruhi perilaku bawahanyang bertujuan untuk mendorong gairah kerja,
kepuasan kerja dan produktivitas karyawan yang tinggi, agar dapat mencapai

tujuan organisasi yang maksimal.

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan

Dalam suatu organisasi,factor kepemimpinan memegamg peranan yang
penting karena pimpinan dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas
yang tidak mudah. Tidak mudah karena harus memahami setiap perilaku bawahan
yang berbeda-beda. Seseorang pemimpin harus mengetahui betul fungsi
pemimpin dan sekaligus mengetahui unsur-unsur kepemimpinan sebagai aktivitas
mempengaruhi, kemampuan mengajak, mengarahkan, menciptakan dan

mencetuskan ide.
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Adapun beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang
kemampuan diantaranya menurut Robbins dan Judge (dalam Teguh Sriwidadi dan
Oey Charlie, 2011) menyebutkan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai sebuah visi misi atau
serangkaian tujuan yang direncanakan. Menurut Rival dan Mulyadi (dalam Teguh
Sriwidadi dan Oey Charlie, 2011) kemepimpinan adalah proses mengarahkan dan
mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para
anggota kelompok. Menurut Ordway Tead dalam buku Kartini Kartono (2010),
kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar maau bekerja
sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan penegrtian diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses dimana
seseorang mempengaruhi orang lain atau suatu kelompok dalam organisasi untuk
mencapai tujuan tertentu.

Menurut Prasetyo (2008:171) gaya kepemimpinan adalah bentuk perilaku
yang dapat dibuat mengintegrasikan tujuan dengan tujuan individu, maka gaya
kepemimpinan merupakan norma perilaku seseorang yang dipergunakan untuk
mempengaruhi orang lain sesuai dengan keinginannya. Selanjutnya menurut
Miftah Thoha (2010:303) gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi

perilaku orang lain seperti yang ia lihat.

2.2.2 Jenis Gaya Kepemimpinan
Menurut Umam (2010:278) ada lima jenis gaya kepemimpinan , yaitu :

1. Gaya Kepemimpinan Autokratis
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Adalah pimpinan yang memiliki wewenang (authority) dari suatu sumber,
pengetahuan, kekuatan, atau kekuasaan untuk memberikan penghargaan
ataupun menghukum. la menggunakan authority ini sebagai pegangan atau
hanya sebagai alat atau metode agar sesuatunya dapat dijalankan serta
diselesaikan.

. Gaya Kepemimpinan Birokratik

Kepada para anggota atau bawahan nya apa dan bagaimana sesuatu itu harus
dilakukan, akan tetapi, dasar-dasar dari perintah gaya kepemimpinan ini
hampir sepenuhnya menyangkut kebijakan—kebijakan, prosedur-prosedur
dan peraturan yang terkandung organisasi.

. Gaya kepemimpinan Diplomatis

Pada gaya ini dapat dikatakan bahwa seseorang pemimpin yang di plomat
adalah juga seseorang seniman , yang melalui seninnya berusaha melukan
persuai secara pribadi. Jadi sekalipun ia memiliki wewenang atau kekuasaan
yang jelas, ia kurang suka mempergunkan kekuasaannya itu. la lebih
cenderung memilih cara menjual sesuatu (memotivasi) kepada bawahannya
dan mereka menjalankan tugas pekerjaannya dengan baik.

. Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Pimpinan dengan gaya partisipatif adalah pemimpin yang selalu mengajak
secara terbuka kepada bawahnya untuk berpatisipasi atau mengambil bagian
secara aktif, baik secara luas atau dalam batas-bata tertenyu dalam

pengambilan keputusan, pengumuman kebijakan dan metode-metode
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operasionalnya. Jenis pemimpin ini dapat berupa seorang pemimpin yang
bener-bener demokratis.
5. Gaya kepemimpinan Free rein leader

Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin seakan-akan menunggang kuda
yang melepaskan kedua kendali keduanya. Walaupun demikian, pemimpin
dalam gaya ini bukanlah seorang pemimpin yang bener-bener memberikan
kebebasan kepada anggota atau bawahanya untuk bekerja tanpa pengawasan
sama sekali. Hal yang dilakukan pemimpin tersebut adalah menetapkan
tujuan yang harus dicapai oleh anggota atau bawahannya untuk bebas
bekerja dan bertindak tanpa pengarahan atau control lebih lanjut, kecuali

apabila mereka memintanya.

2.2.3 Unsur-Unsur Gaya Kepemimpinan

Menurut Umam (2010 :271) unsur-unsur kepemimpinan adalah :

1. Seseorang atau lebih yang berfungsi memimpin, disebut pemimpin
(Leader).

2. Adanya orang lain yang dipimpin.

3. Adanya kegiatan menggerakkan orang lain yang dilakukan dengan
mempengaruhi dan mengarahkan perasaan,pikiran dan tingkah lakunya.

4. Adanya tujuan yang hendak dicapai yang dirumuskan secara sistematis.

5. Berlangsung berupa proses didalam institusi, organisasi atau kelompok.
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2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan

H. Joseph Reitz dalam Indah Dwi Rahayu, dkk (2017:2), dalam
melaksanakan aktivitas pemimpin ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
gaya kepemimpinan, yaitu:

1. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin, hal
ini  mencakup nilai-nilai, latar belakang dan pengalamannya akan
mempengaruhi pilihan akan gaya kepemimpinan.

2. Harapan dan perilaku atasan

3. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhi terhadap apa
gaya kepemimpinan.

4. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaya
pemimpin.

5. Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku bawahan.

6. Harapan dan perilaku rekan.

2.3 Motivasi
2.3.1 Pengertian Motivasi

Menurut Hasibuan (2012:141) motivasi berasal dari kata latin movere yang
berarti dorongan atau daya penggerak. Memotivasi dalam manajemen hanya
ditunjukkan pada sumber daya manusia umumnya dan khususnya kepaada para
bawahan atau pengikut Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif,

berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
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Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi
individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap
dan nilai-nilai tersebut merupakan sesuatu yang invisible yang memberikan
kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan
(Rivai dan Sagala, 2009:837). Mangkunegara (2011) motivasi adalah suatu
dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan
atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi. Menurut Mathis (2001)
motivasi merupakan hasrat didalam diri seseorang yang menyebabkan orang

tersebut melakukan tindakan.

2.3.2 Jenis-Jenis Motivasi
Menurut Hasibuan (2012:150) ada 2 jenis motivasi yaitu motivasi positif
dan motivasi negatif.

1. Motivasi positif, yaitu manajer memotivasi bawahan dengan memberikan
penghargaan atau hadiah kepada bawahannya yang memiliki prestasi baik.
Dengan motivasi positif yang diberikan semangat kerja karyawan akan
meningkat.

2. Motivasi negatif, yaitu manajer memotivasi karyawannya dengan
memberikan hukuman kepada karyawan yang pekerjaan kurang baik atau
memiliki prestasi kerjaa rendah. Dengan menerapkan motivasi ini Kinerja
karyawan meningkat hanya dalam waktu jangka pendek, namun dalam waktu

jangka panjang akan memunculkan akibat yang kurang baik.
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2.3.3 Faktor-Faktor Motivasi Kerja
Menurut Edy Sutrisno (2007:124-129) faktor-faktor motivasi

dikelompokkan kedalam dua kelompok yaitu :

1.  Faktor Eksternal (Karakteristik Organisasi) yaitu : Kondisi lingkungan
kerja, kompensasi yang memadai, adanya jaminan pekerja, praturan yang
fleksibel.

2.  Faktor Internal ( Karakteristik Pribadi ) yaitu : keinginan untuk dapat hidup,
keinginan untuk dapat memiliki, keinginan untuk memperoleh pengakuan,

kelelahan dan kebosanan.

2.3.4 Tujuan Motivasi
Tujuan motivasi menurut Hasibuan (2016:146) adalah:
1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
2. Meningkatkan produktivitas karyawan
3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan
4. Meningkatkan kedisiplinan absensi pegawai
5. Mengefektifkan pengadaan karyawan
6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
7. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan
8. Menimbulkan rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya
Tindakan motivasi akan dapat berhasil dilakukan jika tujuannya jelas dan
dapat disadari oleh karyawan serta sesuai dengan kebutuhan karyawan. Oleh

karena itu setiap orang yang ingi memberikan motivasi terlebih dahulu harus
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mengenal dan benar-benar memahami latar belakang kehidupan, kebutuhan, dan

kepribadian seseorang yang akan diberikan motivasi.

2.4 Disiplin Kerja
2.4.1 Pengertian Displin Kerja

Menurut S.P Hasibuan (2012:193) disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
social yang berlaku. Kesadaran adalah sikap sesorang yang secara sukarela
mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, dia
akan mematuhi/ mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan.
Kesediaan adalah suatu sikap ,tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai
dengan peraturan perusahaan,baik yang tertulis maupun tidak.

Definisi lain mengenai disiplin kerja dikemukakan oleh Mangkunegara
(2011:129) bahwa disiplin kerja dapat diartikan sebagai peaksanaan manajemen
untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.

Dari beberapa pengertian yang diungkapkan diatas tampak bahwa disiplin
pada dasarnya merupakan tindakan menajemen untuk mendorong agar para
anggota organisasi dapat memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang
berlaku dalam suatu organisasi yang di dalamnya mencakup disiplin pada
dasarnya merupakan tindakan manajemen untuk mendorong agar para anggota
organisasi dapat memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam
suatu organisasi yang didalamnya mencakup :

1. Adanya tata tertib atau ketentuan-ketentuan
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Adanya kepatuhan para pengikut

3. Adanya sanksi bagi pelanggar

2.4.2 Jenis-jenis Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara (20011:129) ada dua bentuk disiplin kerja yaitu:

1. Disiplin Preventif

Disiplin Preventif adalah suatu upaya mengerakkan pegawai mengikuti dan
mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh
perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai
berdisiplin diri. Dengan cara previntif,pegawai dapat memelihara dirinya
terhadap peraturan-peraturan perusahaan. Disiplin Previntif merupakan
suatu system yang berhubungan dengan kebutuhan kerja untuk semua
bagian system yang ada dalam organisasi. Jika system organisasi baik maka

diharapkan akan lebih mudah menegakkan disiplin kerja.

. Disiplin Korektif

Disiplin Korektif adalah suatu upaya mengerakkan pegawai dalam
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada
Disiplin Korektif pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah
untuk memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku

dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.
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2.4.3 Indikator Disiplin

Menurut Hasibuan yang dikutip oleh Tyas (2018:15), pada dasarnya banyak

indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan seorang karyawan yaitu:

1.

Tujuan dan kemampuan, tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan
secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan.

Teladan pemimpin, teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh
para bawahannya.

Balas Jasa, balas jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena
balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap
perusahaan pekerjaannya.

Keadilan, keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan,
keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa
atau hukuman akan merangsang terciptanya kinerja yang lebih baik.

Sanksi hukuman, sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara
kedispilinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang sangat berat,
karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan,
sikap dan perilaku indisipliner karyawan akan berkurang.

Ketegasan, pimpinan harus berani dan tegas bertindak untuk menerapkan
aturan-aturan yang ada didalam perusahaan dan setiap karyawan yang

indisplinear akan mendapatkan sanksi atau hukuman yang ditetapkan.
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2.5 Kinerja Karyawan
2.5.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Rivai (2015:406) kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas
pelaksanaan tugas tertentu. Menurut Mangkunegara (2013:67) kinerja merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Menurut (Hasibuan,2007:34) kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu, sebagaian besar organisasi, kinerja para karyawan
individual merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan organisasi.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa , kinerja karyawan
adalah hasil kerja yang dicapai oleh anggota organisasi yang mencerminkan

adanya suatu keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang diterima.

2.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Mangkunegara (2016:67) meyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja antara lain:
1.  Faktor Kemampuan
Kemampuan (ability) pegawai secara sikologis terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) diatas rata-rata dengan tingkat pendidikan yang memadai utuk
jabatan yang diembannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan

sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kineja yang diharapkan. Oleh
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karena itu seorang pegawai harus ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai
dengan keahliannya.

Faktor Motivasi

Motivasi seorang pegawai terbentuk dari sikapnya dalam menghadapi
situasi, motivasi merupakn kondisi yang menggerakkan pegawai secara

terarah dalam mencapai tujuan organisasi.

2.5.3 Kriteria dalam Penilaian Kinerja

Menurut Hasibuan dalam Sinaga (2010), Kinerja sesorang dapat dikatakan

baik atau dapat dinilai dari beberapa hal yaitu:

1.

Kesetiaan. Seorang karyawan dikatakan memiliki kesetiaan jika ia
mengerjakan tugasnya dengan sungguh — sungguh dan penuh tanggung
jawab.

Prestasi Kerja. Merupakan hasil yang dicapai karyawan dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan padanya.

Kedisiplinan. Sejauh mana karyawan dapat mematuhi peraturan yang ada
dan melaksanakan instruksi yang diberikan kepadanya.

Kreatifitas. Kemampuan karyawan dan mengembangkan kreatifitas dan
mengeluarkan potensi yang dimiliki dalam menelesaikan pekerjaannya
sehingga bekerja lebih berdaya guna dan berhasil guna.

Kerja Sama. Diukur dari kemampuan karyawan dalam bekerja sama dengan
karyawan lain dalam menyelesaikan tugas yang ditentukan sehingga hasil

pekerjaannya akan semakin baik.
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6. Kecakapan. Dapat diukur dari tingkat pendidikan karyawan yang
disesuiakan dengan pekerjaan yang menjad tugasnya.

7. Tanggung Jawab. Adalah kesanggupan seorang karyawan menyelesaikan
pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan selesai

tepat pada waktunyaserta berani memikul resiko pekerjaan yang dilakukan.

2.6 Keterkaitan Antar Variabel
2.6.1 Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan

Menurut Miftah Thoha (2010:303) gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Trianingsih (2007:35) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
adanya pengaruh positif antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja. Hal tersebut
berarti semakin baik cara memimpin seorang pimpinan maka akan semakin
mempengaruhi kinerja pegawai. Sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan
anatara gaya kepemimpinan dengan Kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sesuali
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim (2011) dan Prasetyo
(2008) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja.

2.6.2 Motivasi dengan Kinerja Karyawan
Menurut Rivai dan Sagala (2009:837) motivasi adalah serangkaian sikap
dan niali-nlai spesifik sesuaidengan tujuan individu. Sikap dan nilai nilai tersebut

merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong
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individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Penelitian yang dilakukan
Hidyat (2007:56) menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai mempunyai
pengaruh positif yang signifikan dengankinerja pegawai. Artinya ,motivasi kerja

pegawai mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.6.3 Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan

Menurut Hasibuan (2012:193) disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma —norma soial yang
berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawab nya. Jadi dia akan mematuhi
atau mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Dipta Adi dan Susilo Toto Raharjo (2012)
menunjukkan bahwa dispilin kerja mempunyai pengaruh positif signifikan

terhadap kinerja pegawai.

2.7 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terkait dengan pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan telah dilakukan sebelumnya,
diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
1 | Hapid dan Acep Pengaruh Gaya | - Gaya Hasil penelitian ini
Rohmat Sunarwan | Kepemimpinan, Kepemimpinan menunjukkan bahwa
(2014) Motivasi dan - Motivasi gaya kepemimpinan,
Disilipin Kerja | - Disiplin Kerja motivasi dan disiplin
terhadap Kinerja | - Kinerja kerja berpengaruh
Karyawan PT. Karyawan positif dan signifikan




27

Financial Multi
Finance Palopo

terhadap kinerja
karayawan PT.

Financial Multi
Finance Palopo

Sudarmo dan
Handika Swasti

Pengaruh Gaya
Kepemimpinan,

- Gaya

Kepemimpinan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa

Lukita Motivasi dan - Motivasi gaya kepemimpinan,
(2016) Disiplin Kerja - Disiplin Kerja motivasi dan disiplin
Terhadap - Kinerja kerja tidak
Kinerja Karyawan mempunyai pengaruh
Karyawan PT. positif dan tidak
Empat Enam signifikan terhadap
Jaya Abadi kinerja karyawan
Balikpapan PT. Empat Enam
Jaya Abadi Balik
Papan
Indah Susetyo Pengaruh Gaya | - Gaya Hasil penelitian

Indriyati Kepemimpinan, Kepemimpinan menunjukkan bahwa
(2017) Motivasi dan - Motivasi Gaya Kepemimpinan
Disiplin Kerja - Disiplin Kerja menunjukkan
Terhadap - Kinerja pengaruh positif dan
Kinerja Karyawan siginifikan terhadap
Karyawan dengan Etika kinerja karyawan
dengan Kerja Islami dengan etika kerja
Pemahaman islami, sedangkan
Etia Kerja motivasi dan disiplin
Islami kerja tidak memunyai
pengaruh yang
signifikan terhadap
kineja karyawan
dengan pemahaman
etika kerja islami.
Cahyono Pengaruh Gaya | - Gaya Hasil penelitian
(2012) Kepemimpinan, Kepemimpinan menunjukkan bahwa
Motivasi, dan - Motivasi gaya kepemimpinan
Disiplin Kerja - Disiplin Kerja dan motivasi tidak
Terhadap - Kinerja berpengaruh
Kinerja Karyawan signifikan terhadap
Karyawan PT. kinerja karyawan PT.
BTN Cabang BTN Cabang Syariah
Syariah Pekanbaru,
Pekanbaru sedangkan disiplin

kerja mempunyai
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan PT.
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BTN Cabang Syariah
Pekanbaru.

5 | Muhajir Umala
(2019)

Pengaruh Gaya
Kepemiminan,
Budaya
Organisasi dan
Disiplin Kerja
Terhadap
Kinerja Pegawai
Dinas
Pendidikan
Pemuda dan
Olah Raga
Kabupaten Tojo
Una-Una

- Gaya
Kepemimpinan

- Budaya
Organisasi

- Disiplin Kerja

- Kinerja
Karyawan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
secara simultan gaya
kepemiminan,
budaya organisasi
dan disiplin kerja
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
pegawai Dinas
Pendidikan Pemuda
dan Olah Raga
Kabupaten Tojo Una-
Una

2.8 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir

dalam sebuah penelitian sangat diperlukan untuk

menentukan alur dari sebuah penelitian. Sugiono (2012:388), mengemukakan

bahwa “kerangka berfikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting. Dengan demikian, kerangka berfikir harus mampu menggambarkan

keterkaitan antar variabel peneliti secara jelas berdasarkan teori-teori yang

mendukung. Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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N

Gaya Kepemimpinan
(X1)
1. Autokratis
2. Birokratik
3. Diplomatis
4. Partisipatif
5. free rein leade
\ / (Kinerja Karyawan\
(Y)
4 ) 1. Kesetiaan
Motivasi 2. Prestasi Kerja
(X2) 3. Kedisiplinan
1. Eksternal 4. Kreatifitas
2. Internal 5. Kerja sama
\_ -/ 6. Kecakapan
7. Tanggung Jawab
/ Disiplin Kerja \ \ J
(X3)
1. Tujuan dan Kemampuan
2. Teladan Pimpinan
3. Balas Jasa
4. Keadilan
5. Waskat
6. Sanksi Hukuman
7. Ketegasan
8.

Hubungan Kemanusiaary

-

Gambar 2.1 : Kerangka Berfikir

Gambar 2.1 diatas memperlihatkan bahwa penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh Gaya Kepemimpian (X;), Motivasi (X;), dan Disiplin Kerja (X3),

terhadap Kinerja Karyawan () secara parsial.
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2.9 Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ho :Tidak terdapat pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan, terhadap
Kinerja karyawan.
Ha : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel gaya kepemimpinan
Terhadap kinerja karyawan.
2. Ho : Tidak terdapat pengaruh antara variabel motivasi, terhadap
Kinerja karyawan.
Ha : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi
Terhadap kinerja karyawan.
3. Ho :Tidak terdapat pengaruh antara variabel disiplin kerja, terhadap
Kinerja karyawan.
Ha : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel disiplin kerja
Terhadap kinerja karyawan.
4. Ho : Tidak terdapat pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan, motivasi
dan disiplin kerja secara simultan terhadap Kinerja karyawan.
Ha : Terdapat pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan, motivasi

dan disiplin kerja secara simultan terhadap Kinerja karyawan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:3), metode penelitian merupakan cara ilmiah

untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan dibuktikan

dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan dan mengatasi masalah. Penelitian ini dilakakukan di

PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu. Pendapat ini menyatakan bahwa Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2012:11).
Populasi dalam penelitian adalah Karyawan Kantor Pada PT. Mega Nusa

Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau yang berjumlah 40 orang.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi  (Sugiyono 2003:91). Dalam menentukan sampel, penulis
menggunakan kuesioner dari populasinya adalah seluruh Karyawan Pada

PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau, penelitian ini
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dilakukan terhadap keseluruhan populasi, karena jumlah karyawan yang ada

dikantor terebut relative kecil jumlahnya yaitu sebanyak 40 orang karyawan.

3.3 Operasional Variabel Penelitian
Adapun variabel penelitian ini terdiri dari:
1. Variabel independent dalam hal ini adalah Gaya Kepemimpinan (X3),
Motivasi (X;) dan Disiplin Kerja (X3).
2. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y)
Untuk lebih jelasnya operasional variabel penelitian dapat dilihat pada
Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Variabel Operasional

Variabel Dimensi Indikator Skala
Gaya Kepemimpinan Ordinal
(X1) 1. Gaya 1. Pimpinan dengan
kepemimpinan kekuasaannya
Gaya kepemimpinan autokratis memberikan tugas
merupakan norma kepada karyawan
perilaku yang digunakan 2. Karyawan
oleh seseorang pada saat menyelesaikan tugasnya
orang tersebut mencoba dengan baik dan benar
mempengaruhi perilaku
orang lain seperti yang ia | 2. Gaya 1. Pimpinan memberikan
lihat (Umam, 2010:278) kepemimpinan tugas kepada karyawan
birokratik sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan
2. Pimpinan
berkomunikasi dengan
baik kepada karyawan
3. Gaya 1. Pimpinan selalu
kepemimpinan memberikan semangat
diplomatis kepada karyawan
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2. Karyawan sangat
termotivasi untuk
menjalankan tugasnya

dengan baik
4. Gaya 1. Pimpinan selalu
kepemimpinan mengikut sertakan
partisipatif karyawan dalam

memberikan pendapat
dan pengambilan
keputusan

2. Karyawan merasa
pendapatnya di hargai
oleh pimpinan

5. Gaya 1. Pimpinan memberikan
kepemimpianan kepercayaan kepada
free rein leade karyawan

2. Karyawan mengerjakan
tugasnya dengan penuh

tanggung jawab
Motivasi (Xy) Ordinal
1. Motivasi 1. Kondisi lingkungan kerja
Motivasi adalah Eksternal 2. Kompensasi yang
seangkaian sikap dan (Karakteristik memadai
nilai-nilai yang Organisasi) 3. Adanya jaminan pekerja
mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai dengan 2. Motivasi
tujuan individu. Sikap Internal 1. Kelelahan
dan nilai-nilai tersebut (Karakteristik 2. Kebosanan
merupakan suatu yang Pribadi)
invisible yang
memberikan kekuatan
untuk mendorong
individu bertingkah laku
dalam mencapai tujuan
(Edy Sutrisno 2007:124-
129
Disiplin Kerja X3 Ordinal
1. Tujuan dan 1. Karyawan merasa mampu

Disiplin Kerja adalah Kemampuan menyelesaikan tugas yang
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kesadaran dan kesediaan
seseorang menanti semua
peraturan perusahaan dan
norma-norma social yang
berlaku. (Hasibuan
2012:195-198)

diberikan
2. Teladan 1. Pimpinan adalah sosok
Pimpinan panutan yang baik
3. Balas Jasa 1. Karyawan merasa puas
dengan balas jasa yang
diterima
4. Keadilan 1. Karyawan mendapat
perlakuan adil dari
pimpinan
5. Waskat 1. Pimpinan memberikan
pengarahan yang baik
6. Sanksi 1. Sanksi yang diberikan
Hukuman membuat setiap karyawan
lebih disiplin dalam
bekerja
7. Ketegasan 1. Pimpinan memberikan
tindakan yang tegas bagi
indispliner
8. Hubungan 1. Adanya Hubungan baik

Kemanusiaan

antara atasan dengan
bawahan

Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja seseorang dapat
dikatakan baik dapat
dinilai dari beberapa hal
yaitu kesetiaan, prestasi
kerja, kedisiplinan,
kreatifitas kerjasama,
kecakapan, dan tanggung
jawab. (Hasibuan dalam
Sinaga, 2010:27)

1. Kesetiaan

1. Karyawan mengerjakan
tugasnya dengan sungguh-
sungguh

2. Karyawan mengerjakan
tugasnya dengan penuh
tanggung jawab

2. Prestasi Kerja

1. Karyawan selalu trampil
dalam melaksanakan
tugasnya

2. Karyawan Selalu sanggup
mengerjakan tugas dan
fungsinya

Ordinal
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3. Kedisiplinan

1. Karyawan mematuhi
peraturan yang ada

2. Karyaman melaksanakan
instruksi yang diberikan

4. Kreatifitas

1. Karyawan memiliki
kreatifias dalam
menyelesaikan
pekerjaannya

2. Karyawan Mempunyai
potensi dalam segala
bidang yang
dikerjakannya

5. Kerja sama

1. Karyawan selalu bekerja
sama dengan karyawan
lain dalam menyelesaikan
tugas

6. Kecakapan

1. Tingkat pendidikan
karyawan di sesuikan
dengan pekerjaan yang

menjadi tugasnya

7. Tanggung Jawab

1. Karyawan sanggup
menyelesaikan pekerjaan
yang diserahkan
kepadanya

2. Karyawan menyelesaikan
pekerjaannya tepat waktu

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.  Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden melalui

wawancara, responden tersebut yaitu karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan seperti sejarah,
profil dan struktur organisasi PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri

Hulu-Riau .

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Kuesioner

Angket Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden
untuk dijawab. Menurut Sugiyono (2013:132) skala yang sering dipakai
dalam penyusunan kuesionar adalah skala likert, skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. tingkat preferensi jawaban dengan pilihan
sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 =Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Wawancara

Metode wawancara merupakan salah satu proses pengumpulan data untuk
suatu tujuan penelitian melalui proses percakapan yang berbentuk tanya

jawab dengan tatap muka.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif,
yaitu membandingkan antara kenyataan yang sebenarnya dengan teori-teori yang
ada hubungannya dengan permasalahan guna menarik suatu kesimpulan dan di
tabulasikan dalam bentuk tabel-tabel frekuensi. Dan untuk memudahkan dan
memberikan hasil secara akurat dan pasti maka dilakukan pengujian statistik
menggunakan program Komputer SPSS (Statistic for Product And Service

Sollutions).

3.6.1 Uji Instrumen Data

a. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh Kkuesioner
tersebut. Jika r hitung lebih besar dari r tabel untuk degree of freedom (df) =
n-2 dalam hal ini n adalah sampel, maka hipotesis tidak dapat ditolak atau
valid (Ghozali, 2011:52-53).

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakakan untuk mengetahui apakah jawaban responden
yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel,
apabila nilai Cronbach Alpha (). Suatu variabel >0,60 maka indikator
yang di gunakan oleh variabel tersebut reliabel sedangkan apabila nilai
Cronbach Alpha (a) < 0,60 maka indikator yang digunakan oleh variabel

tersebut tidak reliabel. (Ghozali, 2011: 48).
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang

dibuat dapat dilakukan sebagai alat prediksi yang baik. Uji Asumsi klasik yang

akan dilakukan adalah Uji Multikolinearitas, uji Heteroskedasitas dan Uji

Normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov.

a.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
inependen. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai variance inflation
factor (VIF) tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance

> 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali,2011: 105-106).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam model regresi terjadi
ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Scatterplot yaitu dengan melihat pola titik-titik Scatterplot regresi. Jika titik-
titik menyebar dengan pola yang tidak jelas atau titik-titik yang di peroleh
menyebar diatas dan dibawah sumbu Y, maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.
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Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa Uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil. (Ghozali,2011:160).

Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogrov-smirnov. Kriteria pengujian satu sampel menggunakan
pengujian satu sisi yaitu dengan membandingkan probabilitas dengan
tingkat signifikan tertentu, yaitu :

a. Nilai signifikan atau probabilitas < 0,05 maka distribusi data adalah
tidak normal.
b. Nilai signifikan atau probabilitas > 0,05 maka distribusi data adalah

normal.

3.6.3 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis data yang

digunkan dalam menganalisis pengaruh variabel bebeas terhadap variabel terikat,

dengan rumus sebagai berikut :

Y =a+bX;+byXo+b3Xs+e
Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta
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bi,by,bs = Koefisien Variabel Independen

X1 = Variabel Gaya Kepemimpinan
X2 = Variabel Motivasi

X3 = Variabel Disiplin Kerja

e = Faktor Pengganggu (error)

3.6.4 Uji Hipotesis

a. Uji t (Uji Parsial)
Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel

dependen. Untuk mencari Tpe menggunakan rumus  Tigpel =(%; n—k-1)

dengan taraf nyata 5% dapat dengan menggunakan tabel statistik (Ghozali,
2013). Nilai tgpe dapat dilihat dengan menggunakan t tabel. Dasar
pengambilan keputusannya adalah:

a. Jika thitung = tabel, Maka Ha diterima dan Ho ditolak

b. Jika thitung = ttanel, Maka Ha ditolak dan Ho diterima

b. Uji F (Uji Simultan)
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen
atau terikat. Dengan membandingkan nilai F hitung > F table, maka Hy

ditolak dan menerima H,. Dengan kata lain menyatakan bahwa variabel
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independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen

(Ghozali, 2011:98).

. Koefisien Determinasi (R

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu . Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam  menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memeberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediki variasi variabel dependen. Namun penggunaan koefisien
determinsi  memiliki kelemahan yaitu bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan kedalam model, setiap tambahan satu variabel
independen maka R? pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? saat

mengevaluasi model regersi terbaik. (Ghozali,2011:97).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu-Rengat merupakan
perusahaan swasta yang bergerak dibidang perkebunan dan pengelolaan buah
sawit, dan merupakan kantor anak cabang. didirikan berdasarkan akta pendirian
No. 11 tanggal 24 April 2003. Perusahaan berkantor/berpusat di Jakarta Plaza
Menara Il Lt.30 Jalan.MH. Thamrin Kav.22. dengan perwakilan Medan di Jalan.
Wolter Robert Mongonsidi No.14-16. Di Pekanbaru di Jalan. Teuku Umar No.19.
Anak Cabang Pekanbaru yaitu Indragiri Hulu-Rengat.

Saat ini perusahaan telah mengembangkan usahanya di bidang perkebunan
sawit dan aktivitas produksi dan hasilnya diekspor dalam bentuk barang setengah
jadi dari hasil perkebunan sawit dengan menjalin usaha kemitraan bersama
masyarakat setempat dibidang budi daya perkebunan dan memasarkan hasil

produksi kelapa sawit dalam bahan baku atau setengah barang jadi.

4.2 Visi dan Misi

4.2.1 Visi

Mengharapkan adanya suatu keuntungan maksimal dari tingkat produksi
dan penjualan produk yang berkualitas maksimal, sehingga mampu bersaing
dalam memperebutkan pasar, baik pasar tradisional, regional maupun

internasional
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4.2.2 Misi

Untuk mencapai misi dari perusahaan, langkah-langkah yang di tempuh PT.
Mega Nusa Inti sawit antara lain:
a. Memproduksi dan mengolah tandan buah segar (TBS) menjadi minyak sawit
mentah atau CPO yang berkualitas.
b. Memasarkan hasil produksi ke pasar, baik pasar dalam negeri maupun pasar

ekspor untuk konsumen mancanegara.

4.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau

ESTATE
MANAGER
KTU
SPO
OFEICER - KASIRIPEMBUKUAN

- KRN. TANAMAN

- KA. GUDANG

- ARSIPARIS

ASST. ASST. ASST. ASST. ASST.
DIVI/KUA | | DIV2/KSK | | DIV3/KRM | | DIV4/KMB DIV7/KHM

Sumber : PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau
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Dengan Struktur di atas, Maka PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau dapat digolongkan sebagai perusahaan dengan tipe organisasi
garis ( line organisasi) keuntungan dari organisasi ini adalah pelaksanaan kegiatan
dapat dilakukan dengan sesederhana mungkin karena yang berkaitan dengan
kebijaksanaan dan pengawasan dapat dilakukan secara langsungoleh atasan

kepada bawahan tanpa melalui jenjang yang lebih jauh.

4.4  Aktivitas Perusahaan

PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau merupakan salah
satu perusaahaan yang bergerak dibidang perkebunan. Aktivitas perkebunan
terdiri dari aktivitas pembibitan dan aktivitas produksi tandan sawit segar (TBS)
untuk diolah sawit mentah atau CPO menjadi barang setengah jadi. Aktivitas
produksi terdiri dari tandan buah segar (TBS) kelapa sawit, produksi CPO,

PKO/Kernel.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

Identitas Responden dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan, sehingga

dapat menjelaskan atau memaparkan keterangan-keterangan seperti jenis kelamin,

umur, tingkat pendidikan, dan masa Kerja. Identitas ini akan membantu untuk

menyimpulkan suatu hasil yang diperoleh dari suatu penelitian penulis.

5.1.1 Jenis Kelamin

Untuk mengetahui jenis kelamin responden pada PT. Mega Nusa Inti Sawit

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini:

Tabel 5.1

Responden Karyawan Kantor PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%0)

1. Laki - laki 38 82,5

2. Perempuan 7 17,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data Olahan Angket 2020

Dari tabel 5.1 di atas menunjukkan jumlah responden dengan jenis kelamin

Laki-laki sebanyak 33 orang karyawan dengan persentase 82,5%. dan jenis kelamin

perempuan sebanyak 7 orang karyawan dengan persentase 17,5%. Dengan

demikian Karyawan PT. Mega Nusa Intisawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau

yang paling banyak yaitu karyawan berjenis kelamin laki-laki.
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5.1.2 Tingkat Umur

Untuk mengetahui tingkat umur responden pada PT. Mega Nusa Inti Sawit
Kabupaten Indragiri Hulu, Riau dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut ini:
Tabel 5.2

Responden Karyawan Kantor PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau Berdasarkan Tingkat Umur

No Umur Jumlah Responden Persentase (%0)

L 21-30 Tahun 17 42,5

2. 31-40 Tahun 15 37,5

3. 41-50 Tahun 8 20
Jumlah 40 100

Sumber : Data Olahan Angket 2020

Dari tabel 5.2 di atas menunjukkan jumlah responden dengan umur 21-30
tahun lebih banyak, yaitu sebanyak 17 orang karyawan dengan persentase 42,5%,
sedangkan umur 31-40 tahun sebanyak 15 orang karyawan dengan persentase
37,5%, dan umur 41-50 tahun sebanyak 8 orang karyawan dengan persentase
20%. Berdasarkan uraian dari tingkat umur responden diatas, dapat disimpulkan
bahwa di umur 21-30 adalah umur yang sangat produktif. Sehingga dengan
tingkat umur karyawan yang sangat menunjang hendaknya dapat memberikan
hasil yang maksimal untuk PT. Mega Nusa Intisawit, kabupaten Indragiri Hulu,

Riau.

5.1.3 Tingkat Pendidikan

Untuk melihat tentang tingkat pendidikan responden pada PT. Mega Nusa

Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini:
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Tabel 5.3
Responden Karyawan Kantor PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan | Jumlah Responden Persentase (%)

L. s1 28 70

2. D3 7 17,5

3 SMA 5 12,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data Olahan Angket 2020

Dari tabel 5.3 di atas menunjukkan jumlah responden dengan tingkat
pendidikan S1 lebih banyak yaitu sebanyak 28 orang karyawan dengan persentase
70%, sedangkan pendidikan D3 Sebanyak 7 orang karyawan dengan persentase
17,5%, dan untuk pendidikan SMA sebanyak 5 orang karyawan dengan
persentase 12,5%, Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan akan berjalan dengan baik dan lancar, karena didominasi oleh karyawan

dengan tingkat pendidikan S1. Sehingga karyawan sangat kompeten di bidangnya.
5.1.4 Masa Kerja

Untuk melihat tentang masa kerja responden pada PT. Mega Nusa Inti
Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut ini:
Tabel 5.4

Responden Karyawan Kantor PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau Berdasarkan Masa Kerja

No | Masa Kerja (Tahun) | Jumlah Responden Persentase (%0)

L Kurang dari 1 tahun 7 17,5

2. 1-5 tahun 22 55

3. 6-10 tahun 11 27,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data Olahan Angket 2020
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Dari tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden dengan masa
kerja 1-5 tahun lebih banyak yaitu sebanyak 22 orang karyawan dengan
persentase 55%, sedangkan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 11 orang karyawan
dengan persentase 27,5%. Dan masa kerja kurang dari 1 tahun sebanyak 7 orang
karyawan dengan persentase 17,5%. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa kinerja karyawan tidak akan rendah, karena dengan masa kerja 1-5 tahun

tentu karyawan sudah mahir dalam melakukan pekerjaannya.

5.2 Analisis Kualitas Data
5.2.1 Uji Validitas
Menurut Ghozali (2011 : 52) Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas ini dapat dikatakan valid Jika r hitung
> r tabel. Nilai r hitung di ambil dari SPSS( Service for product and statistic
solution ) sedangkan nilai r tabel diambil dengan menggunakan rumus df= n-2.
Hasil dari uji validitas adalah sebagai berikut:

Tabel 5.5 Hasil Uji Validitas

Corected Item r tabel
Variabel ltem | Total @=0.05 Keterangan
orrelation (r
hitung)

X1.1 0,750 0,312 Valid

X1.2 0,429 0,312 Valid

Gaya X1.3 0,419 0,312 Valid
Kepemimpinan | X1.4 0,750 0,312 Valid
(X1) X1.5 0,352 0,312 Valid
X1.6 0,675 0,312 Valid

X1.7 0,750 0,312 Valid
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X1.8 0,465 0,312 Valid

X1.9 0,675 0,312 Valid

X1.10 0,465 0,312 Valid

X2.1 0,548 0,312 Valid

Motivasi X2.2 0,766 0,312 Valid
(X2) X2.3 0,466 e Valid
X2.4 0,725 N Valid

X2.5 0,654 0,312 Valid

X3.1 0,728 0,312 Valid

X3.2 0,331 0,312 Valid

X3.3 0,737 0,312 Valid

Disiplin Kerja | X3.4 0,397 0,593 Valid
(Xs3) X3.5 0,494 0,312 Valid
X3.6 0,670 0,312 Valid

X3.7 0,505 e12 Valid

X3.8 0,623 0,312 Valid

Y1 0,465 0,312 Valid

2 0,671 0,312 Valid

Y3 0,589 D130/ Valid

Y4 0,593 0,312 Valid

Y5 0,448 0,312 Valid

Kinerja . 0,589 12 Valid
Karyawan (Y) NG/ 0,565 eT. Valid
Y8 0,315 0,312 Valid

Y9 0,519 0,312 Valid

Y10 0,404 0,312 Valid

il 0,344 0,312 Valid

YA 0,609 0,312 Valid

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.5 dapat dilihat bahwa semua pernyataan yang digunakan

untuk mengukur variabel penelitian mempunyai nilai r hitung > r tabel. untuk df =

40-2=38 untuk alpha 5%, sehingga menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,312. Hal

ini menunjukkan bahwa semua pernyataan dari ke empat variabel yang diteliti

Valid.
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5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakakan untuk mengetahui apakah jawaban responden
yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel, apabila
nilai Cronbach Alpha (a). Suatu variabel >0,60 maka indikator yang di gunakan
oleh variabel tersebut reliabel sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha (a) < 0,60
maka indikator yang digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel. Dimana hasil

Ujinya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5.6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cr:‘:bad"s Ketentuan Keterangan
pha
Gaya Kepemimpinan (X;) 0,774 0,60 Reliabel
Motivasi (X7) 0,606 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X3) 0,677 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,730 0,60 Reliabel

Sumber : Data diolah
Dari tabel 5.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada

masing-masing variabel > 0,60, maka seluruh item pernyataan dinyatakan reliabel.

5.3 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif adalah penyajian data dengan tabel, diagram, lingkaran
dan persentase, dari data angket yang telah dikumpulkan dari responden, berikut
jawaban dari para responden pada angket yang dijelaskan pada setiap indikator

dalam Konsep Operasional.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan
Disiplin Kerja terhadap kinerja karayawan pada PT. Mega Nusa Intisawit,

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau maka dilakukan analisis sebagai berikut:
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5.3.1 Analisis Gaya Kepemimpinan (X;)
5.3.1.1 Dimensi Gaya Kepemimpinan Autokratis

Gaya kepemimpi merupakan pola prilaku pemimpin yang memiliki
wewenang atau kekuasaan untuk memberikan tugas, penghargaan ataupun
menghukum. la menggunakan authority ini sebagai pegangan atau hanya sebagai
alat atau metode agar sesuatunya dapat dijalankan serta diselesaikan. jadi dapat di
simpulakan bahwa gaya kepemimpinan pada dasar merupakan strategi yang
diterapkan oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan para bawahannya guna

untuk mencapai tujuan bersama.

a. Pimpinan dengan kekuasaannya memberikan tugas kepada Karyawan
Untuk Mengetahui tanggapan responden terhadap Pimpinan dengan
kekuasaannya memberikan tugas kepada karyawan dapat dilihat pada tabel 5.7
berikut ini:
Tabel 5.7

Tanggapan Responden Tentang Pimpinan Dengan Kekuasaannya
Memberikan Tugas Kepada Karyawan

No. | Kilasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 14 35
3. | Kurang Setuju 12 30
4. | Tidak Setuju 10 25
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
Dari tabel 5.7 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai
Pimpinan dengan kekuasaannya memberikan tugas kepada karyawan, dapat

dilihat reponden yang menyatakan tertinggi yaitu responden yang menyatakan



52

setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase 35% sedangkan yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 12 orang karyawan dengan persentase 30%,
selanjutnya responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 10 orang karyawan
dengan persentase 25%, Yyang menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang
karyawan dengan persentase 10%. Dan selanjutnya yaitu responden yang

menyatakan sangat tidak setuju yaitu 0 atau sama dengan 0% persentase.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa responden dengan
Pimpinan dengan kekuasaannya memberikan tugas kepada karyawan setuju
dengan persentase tertinggi yaitu sebanyak 35%. Menurut karyawan tersebut,
Pimpinan sangat memiliki kuasa atau wewenang dalam memberikan tugas.
Karena pimpinan cenderung memusatkan kekuasaannya kepada dirinya sendiri.

Mendikte bagaimana tugas harus diselesaikan dengan baik dan benar.

b. Karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan benar
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang karyawan dapat
menyelesaikan tugas dengan baik dan benar dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut
ini:
Tabel 5.8

Tanggapan Responden Tentang Karyawan Dapat Menyelesaikan Tugas
Dengan Baik Dan Benar

No. | Kilasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 2 5
2. | Setuju 18 45
3. | Kurang Setuju 14 35
4. | Tidak Setuju 6 15
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
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Dari tabel 5.8 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan reponden dengan
pernyataan karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan benar tersebut
responden yang menyatakan setuju sebanyak 18 orang karyawan dengan
persentase 45%, dan selanjutnya responden yang menyatakan kurang setuju
sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase 35 %, yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 6 orang karyawan dengan persentase 15%, dan responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 2 orang karyawan dengan persentase 5%, dan
yang terakhir responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak O orang

dengan persentase 0%.

Berdasarkan tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan bahwa dapat menyelesaikan
tugas dengan baik dan benar. Karena dengan menyelesaikan tugas dengan baik

dan benar maka hasil kerja yang diperoleh akan baik dan maksimal.

5.3.1.2 Dimensi Gaya kepemimpinan birokratis
Gaya kepemimpinan birokratis pada dasarnya menyangkut keketatan

kebijakan—kebijakan, prosedur-prosedur dan peraturan yang telah ditetapkan.

a. Pimpinan memberikan tugas kepada karyawan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Pimpinan memberikan

tugas kepada karyawan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dapat dilihat

pada tabel 5.9 berikut ini:
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Tabel 5.9
Tanggapan Responden Tentang Pimpinan Memberikan Tugas Kepada
karyawan Sesuai Dengan Prosedur Yang Telah Ditetapkan

No. | Kilasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 15 37,5
3. | Kurang Setuju 13 32,5
4. | Tidak Setuju 8 20
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.9 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan reponden tentang
Pimpinan memberikan tugas kepada karyawan sesuai dengan prosedur yang
menyatakan setuju sebanyak 15 orang karyawan dengan persentase 37,5%,
sedangkan kurang setuju sebanyak 13 orang karyawan dengan persentase 32,5%,
responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 orang karyawan dengan
persentase 20%, selanjutnya responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak
4 oarang karyawan dengan persentase 10%, dan responden yang menyatakan

sangat tidak setuju yaitu 0 orang atau sama dengan 0% persentase.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden yaitu 15 orang karyawan dengan persentase 37,5% setuju
terhadap Pimpinan memberikan tugas kepada karyawan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan. Menurut karyawan, pimpinan PT. Mega Nusa Intisawit,
Kabupaten Indragiri Hulu, Riau memberikan tugas kepada karyawan sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan sehingga karyawan dapat menyelesaikan

tugas dengan baik dan dapat meminimalisir kesalahan.
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b. Pimpinan berkomunikasi dengan baik kepada karyawan

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang pimpinan selalu
berkomunikasi dengan baik kepada karyawan dapat dilihat pada tabel 5.10

berikut ini:

Tabel 5.10
Tanggapan Responden Tentang Pimpinan Selalu Berkomunikasi Dengan
Baik Kepada karyawan

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 14 35
3. | Kurang Setuju 11 27,5
4. | Tidak Setuju 11 27,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.10 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
pimpinan selalu berkomunikasi dengan baik kepada karyawan dapat dilihat
responden yang menyatakan setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan
persentase 35%, responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 11 orang
karyawan dengan persentase 27,5%, dan selanjutnya responden yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 11 orang karyawan dengan persentase 27,5%, dan
responden menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang karyawan dengan
persentase 10%, dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu O

oarang atau sama dengan 0% persentase.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa dari

sebagian besar responden menyetakan setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan
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persentase 35% terhadap Pimpinan selalu berkomunikasi dengan baik kepada

karyawan.

Komunikasi yang baik sangat diperlukan agar program kerja yang telah
ditetapkan mampu diselesaikan dengan lancar sehingga tujuan perusahaan
tercapai secara optimal. Karena tanpa adanya komunikasi yang baik antara

pimpinan dengan karyawan tidak akan mungkin bisa mencapai tujuan tersebut.

5.3.1.3 Gaya kepemimpinan diplomatis

Gaya kepemimpinan diplomatis ialah gaya kepimimpinan yang memiliki
wewenang atau kekuasaan yang jelas, ia kurang suka mempergunkan
kekuasaannya itu. la lebih cenderung memilih cara memotivasi karyawannya

dengan selalu memberikan semangat dalam bekerja pada karyawan.

a. Pimpinan selalu memberikan semangat kepada karyawan

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Pimpinan selalu
memberikan semangat dalam bekerja kepada karyawan dapat dilihat pada tabel

5.11 berikut ini:

Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Pimpinan Selalu Memberikan Semangat
Dalam Bekerja Kepada karyawan

No. | Kilasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 16 40
3. | Kurang Setuju 18 45
4. | Tidak Setuju 2 5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
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Dari tabel 5.9 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Pimpinan selalu memberikan semangat dalam bekerja kepada karyawan dapat
dilihat responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 18 orang karyawan
dengan persentase 45%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 16 orang
karyawan dengan persentase 40%, dan selanjutnya responden menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 orang karyawan dengan persentase 10%. Dan responden yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 2 orang karyawan dengan persentase 5%. Dan
responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak O orang atau sama

dengan 0% persentase.

Berdasarkan pendapat responden diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden kurang setuju terhadap Pimpinan selalu memberikan semangat
dalam bekerja dengan persentase sebanyak 45%. Memberikan semangat kepada
karyawan termasuk cara pimpinan dalam memotivasi karyawan untuk lebih giat

dalam bekerja.

b. Karyawan sangat termotivasi untuk menjalankan tugasnya dengan baik

Untuk mengetahui tanggapan reponden tentang karyawan sangat termotivasi

untuk menjalankan tugas dengan baik dapat dilihat pada tabel 5.12 berikut ini:
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Tabel 5.12
Tanggapan Responden Tentang karyawan Sangat Termotivasi Untuk
Menjalankan Tugas Dengan Baik

No. | Kilasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 1 2,5
2. | Setuju 9 22,5
3. | Kurang Setuju 15 37,5
4. | Tidak Setuju 14 35
5. | Sangat Tidak Setuju 1 25
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.12 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
karyawan sangat termotivasi untuk menjalankan tugas dengan baik dapat dilihat
responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 15 orang karyawan dengan
persentase 37,5%, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 14 orang
karyawan dengan persentase 35%, dan selanjutnya reponden yang menyatakan
setuju sebanyak 9 orang karyawan dengan persentase 22,5%, responden
menyatakan sangat setuju sebanyak 1 orang karyawan dengan persentase 2,5%,
dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan

persentase 2,5%.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden 15 karyawan dengan persentase 37,5% kurang setuju terhadap
karyawan sangat termotivasi untuk menjalankan tugas dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak seberapa setuju dengan

pernyataan karyawan sangat termotivasi untuk menjalankan tugas dengan baik.
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5.3.1.4 Dimensi Gaya kepemimpinan partisipatif

Gaya kepemimpinan partisipatif sangat di perlukan dalam perusahaan
karena pemimpin selalu mengajak secara terbuka kepada bawahnya untuk
berpatisipasi, berpendapat atau mengambil bagian secara aktif, baik secara luas

atau dalam batas-batas tertentu dalam pengambilan keputusan.

a. Pimpinan selalu mengikut sertakan karyawan dalam memberikan

pendapat dan pengambilan keputusan

Untuk mengetahui tanggapan reponden tentang Pimpinan selalu mengikut
sertakan karyawan dalam memberikan pendapat dan pengambilan keputusan
dapat dilihat pada tabel 5.13 berikut ini:

Tabel 5.13

Tanggapan Responden Tentang Pimpinan Selalu Mengikut Sertakan
Karyawan Dalam Memberikan Pendapat Dan Pengambilan Keputusan

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 14 35
3. | Kurang Setuju 10 25
4. | Tidak Setuju 12 30
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.13 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Pimpinan selalu mengikut sertakan karyawan dalam memberikan pendapat dan
pengambilan keputusan dapat dilihat responden yang menyatakan setuju sebanyak
14 orang karyawan dengan persentase 35%, responden yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 12 orang karyawan dengan persentase 30%, dan selanjutnya

responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 10 orang karyawan dengan
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persentase 25%. Dan responden menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang
karyawan dengan persentase 10%, dan responden yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 0 orang atau sama dang 0% persentase.

Berdasarkan penadapat responden diatas, dapat disimpulakan bahwa
sebagian besar responden setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase
35% terhadap pimpinan selalu mengikut sertakan karyawan dalam memberikan
pendapat dan pengambilan keputusan. Dimana menurut karyawan PT. Mega Nusa
Intisawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau bahwa semangat dalam bekerja itu
sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap karyawan, dengan semangat kerja

hasil pekerjaan yang diperoleh akan lebih baik.

b. Karyawan merasa pendapatnya di hargai oleh pimpinan

Untuk mengetahuii tanggapan responden tentang karyawan merasa pendapat

nya selalu dihargai oleh pimpinan dapat dilihat dari tabel 5.14 berikut ini:

Tabel 5.14
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Merasa Pendapatnya Selalu
Dihargai Oleh Pimpinan

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 8 20
2. | Setuju 13 32,5
3. | Kurang Setuju 10 25
4. | Tidak Setuju 8 20
5. | Sangat Tidak Setuju 1 2,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
Dari tabel 5.14 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang

karyawan merasa pendapat nya selalu dihargai oleh pimpinan dapat dilihat
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responden yang menyatakan setuju sebanyak 13 orang karyawan dengan
persentase 32,5%, responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 10 orang
karyawan dengan persentase 25%, dan responden yang menyatakan angat setuju
sebanyak 8 orang karyawan dengan persentase 20%, selanjutnya karyawan yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 8 orang karyawan denga persentase 20%, dan
responden yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu O orang atau sama dengan
0% persentase.

Berdasarkan dari pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden setuju dengan responden tertinggi yaitu 13 orang
karyawan denga persentase 32,5 terhadap pernyataan karyawan merasa pendapat
nya selalu dihargai oleh pimpinan. Karena Apabila karyawan merasa dihargai
pendapatnya maka mereka merasa senang untuk datang ke tempat kerja dan
merasa nyaman di tempat kerja, sehingga meningkatkan produktivitas kinerja

karyawan.

5.3.1.5 Dimensi Gaya kepemimpianan free rein leade

Gaya kepemimpinan free rein leade ini memberi kepercayaan penuh pada
karyawan dengan menetapkan tujuan yang harus dicapai oleh anggota atau
bawahannya untuk bebas bekerja dan bertindak tanpa pengarahan atau control
lebih lanjut, kecuali apabila mereka memintanya, namun karyawan harus

mengerjakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab.
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a. Pimpinan memberikan kepercayaan kepada karyawan
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Pimpinan selalu
memberikan kepercayaan kepada karyawan dapat dilihat dari tabel 5.15 berikut ini
Tabel 5.15

Tanggapan Responden Tentang Pimpinan Selalu Memberikan Kepercayaan
Kepada Karyawan

No. | Kilasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 1 2
2. | Setuju 9 22,5
3. | Kurang Setuju 15 37,5
4. | Tidak Setuju 14 B5
5. | Sangat Tidak Setuju 1 P.5
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.15 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Pimpinan selalu memberikan kepercayaan kepada karyawan dapat dilihat
responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 15 orang karyawan dengan
persentase 37,5%, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 14 orang
karyawan dengan persentase 35%, dan responden menyatakan setuju sebanyak 9
orang karyawan dengan persentase 22,5%, selanjutnya responden yang
menyatakan sangat setuju sebnayak 1 orang karayawan dengan persentase 2,5%,
dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang karyawan

dengan persentase 2,5%.

Berdasarkan tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa dari
sebagian besar responden menyatakan kurang setuju sebanyak 15 orang karyawan
dengan persentase 37,5% terhadap Pimpinan selalu memberikan kepercayaan

kepada karyawan, dimana karyawan kurang sependapat dengan pernyataan
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tersebut karena kurangnya kepercayaan pimpinan terhadap karyawan PT. Mega

Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

b. Karyawan mengerjakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab
Untuk Mengetahui tanggapan responden tentang karyawan mengerjakan
tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab dapat dilihat dari tabel 5.16
berikut ini:
Tabel 5.16

Tanggapan Responden Tentang Karyawan Mengerjakan Tugas Yang
Diberikan Dengan Penuh Tanggung Jawab

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 8 20
2. | Setuju 15 37,5
3. | Kurang Setuju 10 25
4. | Tidak Setuju 6 15
5. | Sangat Tidak Setuju 1 2,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.16 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
karyawan mengerjakan tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab dapat
dilihat responden yang menyatakan setuju sebanyak 15 orang karayawan dengan
persentase 37,5%, responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 10 orang
karyawan dengan persentase 25%, dan reponden menyatakan sangat setuju
sebanyak 8 orang karyawan dengan persentase 20%, selanjutnya responden yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 6 orang karyawan denga persentase 15%, dan
responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang karyawan

dengan persentase 2,5%.
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Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulakan bahwa dari
sebagian responden menyatakan setuju dengan pernyataan karyawan dapat
mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab, karena menurut karyawan
tersebut, dengan mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab maka hasil
kinerja yang diperoleh akan baik dan kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti sawit

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau akan semakin meningkat.

Untuk mengetahui tanggapan responden secara keseluruhan yang di ukur
melalui 10 pernyataan yang disebarkan ke 40 responden Maka adapun rekapitulasi
tanggapan responden tentang gaya kepemimpinan pada PT. Mega Nusa Intisawit,
kabupaten Indragiri Hulu, Riau dapat dilihat pada tabel 5.17 berikut ini:

Tabel 5.17

Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Gaya Kepemimpinan (X;) Pada
PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau

: - Total
Dimensi Indikator sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat Persentase
Setuju Setuju | Setuju | Tidak | gqp
Setuju
4 3 2 1
1. Pimpinan 4 14 12 10 0 40 100%
dengan
kekuasaannya
memberikan
tugas kepada
Gaya karyawan
Kepemlmpl_nan Bobot Nilai 20 56 36 20 0 132 66%
Autokratis
2. Karyawan 2 18 14 6 0 40 100%
menyelesaikan
tugasnya
dengan baik
dan benar
0,
Bobot Nilai 10 72 42 12 0 136 68%
G 1. Pimpinan 4 15 13 8 0 40 100%
aya .
kepemimpinan memberikan
birokratik tugas kepada
karyawan
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Dimensi

Indikator

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang
Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Total

Skor

Persentase

sesuai dengan
prosedur yang
telah
ditetapkan

Bobot Nilai

20

60

39

16

135

67,5%

2. Pimpinan

berkomunikasi
dengan baik
kepada
karyawan

14

11

11

40

100%

Bobot Nilai

20

56

33

22

131

65,5%

Gaya
kepemimpinan
diplomatis

1.

Pimpinan selalu
memberikan
semangat
kepada
karyawan

16

18

40

100%

Bobot Nilai

20

64

54

142

71%

2.

Karyawan

sangat
termotivasi
untuk
menjalankan
tugasnya dengan
baik Ketepatan
waktu

15

14

40

100%

Bobot Nilai

36

45

28

114

57%

Gaya
kepemimpinan
partisipatif

1.

Pimpinan
selalu
mengikut
sertakan
karyawan
dalam
memberikan
pendapat dan
pengambilan
keputusan

14

10

12

40

100%

Bobot Nilai

20

56

30

24

130

65%

2.

Karyawan
merasa
pendapatnya di
hargai oleh
pimpinan

13

10

40

100%
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- - Total
Dimensi Indikator sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat Persentase
Setuju Setuju | Setuju | Tidak Skor
Setuju
5 4 3 2 1
0,
Bobot Nilai 40 52 30 16 1 139 70%
1. Pimpinan 1 9 15 14 1 40 100%
memberikan
kepercayaan
kepada
Gaya karyawan
kepemimpianan
free rein leade Bobot Nilai 5 36 45 28 1 115 57,5%
2. Karyawan 8 15 10 6 1 40 100%
mengerjakan
tugasnya
dengan penuh
tanggung
jawab
0,
Bobot Nilai 40 60 30 12 1 143 71,5%
Total Skor 1317 659%

Sumber : Data diolah

Berdasarkan dari rekapitulasi tabel 5.17 diatas

menunjukkan statistik

deskriptif perhitungan angket tentang Gaya Kepemimpinan, dapat dilihat dari

rata-rata 5 dimensi gaya kepemimpinan yaitu, gaya kepemimpinan autokratis,

Gaya kepemimpinan

birokratik, Gaya kepemimpinan diplomatis,

Gaya

kepemimpinan partisipatif, Gaya kepemimpianan free rein leade yang ada pada

PT. Mega

Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Mengenai

rekapitulasi gaya kepemimpinan dapat dilihat jumlah skor total sebesar 1317

dibawabh ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut :

Nilai Maksimal

Nilai Minimal

:10x5x40

:10x1x40

= 2000

=400

Skor Maksimal — Skor Minimal = 2000 — 400 = 1600 = 320

Item

5

5
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Untuk Mengetahui tingkat rekapitulasi gaya kepemimpinan, Maka dapat

ditentukan sebagai berikut :

Kategori Sangat Setuju 1680 — 2000
Kategori Setuju 1360 — 1680
Kategori Kurang Setuju 1040 — 1360
Kategori Tidak Setuju 720 — 1040
Kategori Sangat Tidak Setuju 400 - 720

Berdasarkan Hasil rekapitulasi diatas jawaban responden dapat dilihat
bahwa gaya kepemimpinan berada pada kategori “Kurang Setuju” yaitu antara

1040 — 1360.

5.3.2 Analisis Motivasi (X5)

5.3.2.1 Dimensi Motivasi Eksternal (Karakteristik Organisasi)

Motivasi Eksternal ini meliputi, Kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang

memadai, adanya jaminan pekerja.

a. Kondisi lingkungan kerja
Untuk Mengetahui tanggapan responden tentang Kondisi lingkungan kerja,

sangat baik dan nyaman dapat dilihat pada tabel 5.18 berikut ini:
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Tabel 5.18
Tanggapan Responden Tentang Kondisi Lingkungan Kerja

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 13 32,5
3. | Kurang Setuju 14 35
4. | Tidak Setuju 9 22,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.18 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai
kondisi lingkungan kerja, dapat dilihat responden yang menyatakan tertinggi yaitu
responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan
persentase 35%, dan responden menyatakan setuju sebanyak 13 orang karyawan
dengan persentase 32,5%, selanjutnya responden yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 9 orang karyawan dengan persentase 22,5%. Dan responden
menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang atau sama dengan 10% persentase,
dan juga responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 orang atau
sama dengan 0% persentase.

Berdasarkan dari pendapat responden diatas, dapat disimpulakan bahwa
sebagian besar responden menyatakan kurang setuju sebanyak 14 orang karyawan
dengan persentase tertinggi yaitu 35% terhadap kondisi lingkungan kerja yang
baik dan nyaman. menurut karyawan tersebut kondisi lingkungan kerja kurang
baik dan nyaman sehingga kurangnya faktor penunjang produktivitas karyawan

yang pada akhirnya berdampak pada penurunan tingkat kinerja karyawan.



69

b. Kompensasi yang memadai

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Kompensasi yang memadai

dapat dilihat pada tabel 5.19 berikut ini:

Tabel 5.19
Tanggapan Responden Tentang Kompensasi Yang Memadai
No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 3 /s
2. | Setuju 18 45
3. | Kurang Setuju 14 gb
4. | Tidak Setuju 5 12,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.19 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden dengan
kompensasi yang memadai dapat dilihat karyawan yang menyatakan setuju
sebanyak 18 orang karyawan dengan persentase 45%, responden yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase 35%,
dan responden menyatakan tidak setuju sebanyak 5 orang karyawan dengan
persentase 12,5%, selanjutnya responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 3 orang dengan persentase 7,5%, dan responden yang menyatakan

sangat tidak setuju sebanyak 0 orang atau sama dengan 0% persentase.

Berdasarkan pendapat responden diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden setuju terhadap kompensasi yang diberikan dengan persentase
45%. Menurut karyawan tersebut karyawan merasa kompensasi yang di berikan

memadai dan merasa puas karena di hargai kinerjanya oleh PT. Mega Nusa
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Intisawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. sehingga berdampak positif pada

peningkatan kinerja karyawan.

c. Adanya jaminan pekerja

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang adanya jaminan pekerjaan

kepada setiap karyawan dapat dilihat pada tabel 5.20 berikut ini:

Tabel 5.20
Tanggapan Responden Tentang Adanya Jaminan Pekerjaan
No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 5 i 5
2. | Setuju 12 30
3. | Kurang Setuju 16 40
4. | Tidak Setuju i 17,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.20 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai
adanya jaminan pekerjaan dapat dilihat reponden yang menyatakan tertinggi yaitu
responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 16 orang karyawan dengan
persentase 40% , sedangkan responden yang menyatakan setuju sebanyak 12
orang karyawan dengan persentase 30%, dan yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 7 orang karyawan dengan persentase 17,5%, selanjutnya responden
yang menyatakan sangat setuju yaitu 5 orang dengan persentase 12,5% dan yang

menyatakan sangat tidak setuju yaitu 0 orang atau sama dengan 0% persentase.

Berdasarkan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa kurang adanya
jaminan pekerjaan dengan banyaknya 16 karyawan dengan persentase 40% yang

kurang setuju akan hal tersebut. Menurut karyawan tersebut, kantor PT. Mega
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Nusa Intisawit kurang memberikan jaminan kerja kepada setiap karyawan
sehingga tidak menciptakan kondisi lingkungan kerja yang aman dan tidak

menjamin keselamat karyawan.

5.3.2.2 Dimensi Motivasi Internal (Karakteristik Pribadi)

Motivasi internal merupakan motivasi yang berasal dari diri masing-masing

karyawan.

a. Kelelahan
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kelelahan dapat dilihat

pada tabel 5.21 berikut ini:

Tabel 5.21
Tanggapan Responden Tentang Kelelahan
No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 2 5
2. | Setuju 18 45
3. | Kurang Setuju 15 37,5
4. | Tidak Setuju 4, 12,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.21 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai
kelelahan, dapat dilihat responden yang menyatakan setuju 18 orang karyawan
dengan persentase 37,5%, responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 15
orang karyawana dengan persentase 37,5%. Dan responden yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 5 orang karyawan dengna persentase 12,5%, dan

selanjutnya responden yang menyatakan sangat setuju yaitu 2 orang karyawan
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dengan persentase 5%, dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu

0 oarang atau 0% persentase.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
setuju terhadap kelelahan dengan persentase 45%. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan merasa kelelahan dengan tugas yang diberikan apabila tugas yang
diberikan diluar dari kapasitas mereka. Menurut karyawan Semakin banyak kerja
yang di berikan maka karyawan merasa kelelahan sehingga dapat berdampak

buruk baik bagi karyawan ataupun bagi perusahaan.

b. Kebosanan

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kebosanan dapat dilihat pada
tabel 5.22 berikut ini:

Tabel 5.22
Tanggapan Responden Tentang Kebosanan

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 3 7,5
2. | Setuju 14 35
3. | Kurang Setuju e/ 42,5
4. | Tidak Setuju 6 15
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.22 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden dengan
kebosanan dapat dilihat responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 17
orang karyawan denga persentase 42,5%. Responden yang menyatakan setuju
sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase 35%, selanjutnya responden yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 6 orang karyawan dengan persentase 15%, dan

responden menyatakan sangat setuju sebanyak 3 orang karyawan responden
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dengan persentase 7,5%, dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju

yaitu 0 orang atau sama dengan 0% persentase.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden 17 orang karyawan dengan persentase 42,5% kurang setuju
terhadap kebosanan dengan tugas yang diberikan, menurut karyawan tersebut
tugas pekerjaan yang berat dapat dengan mudah diatasi, dan tugas pekerjaan yang

dikerjakan setiap harinya tidak menimbulkan kebosanan.

Untuk mengetahui tanggapan responden secara keseluruhan yang di ukur
melalui 5 pernyataan yang disebarkan ke 40 responden. Maka Adapun
rekapitulasi tanggapan responden tentang motivasi dapat dilihat pada tabel 5.23

berikut ini:

Tabel 5.23

Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Motivasi (Xz) Pada PT. Mega
Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau

: . Total
Dimensi Indikator Sangat patdl Kurzfmg T'da.k Sa_mgat Persentase
Setuju Setuju | Setuju | Tidak | gqp
Setuju
4 3 2 1
1. Kondisi 13 14 9 0 40 100%
lingkungan
kerja
0,
Bobot Nilai 20 52 42 18 0 132 66%
. 2. Kompensasi 3 18 14 5 0 40 100%
Motivasi an
Eksternal ymer?\adai
(Karakteristik 0
Organisasi) | Bobot Nilai 15 2 42 10 0 139 69,5%
3. Adanya 5 12 16 7 0 40 100%
jaminan
pekerja
0
Bobot Nilai 25 48 48 14 0 135 67,5%
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- - Total
Dimensi Indikator Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat Persentase
Setuju Setuju | Setuju | Tidak | gqp
Setuju
4 3 2 1
1. Kelelahan 18 15 5 0 40 100%
o 10 72 45 10 0 137 68,5%
Motivasi Bobot Nilai
Internal 2. Kebosanan 3 14 17 6 0 40 100%
(Karakteristik
Pribadi)
0,
Bobot Nilai 15 56 51 12 0 134 67%
Total Skor 812 406%

Sumber : Data diolah

Berdasarkan rekapitulasi tabel 5.23 diatas menunjukkan statistik deskriptif

perhitungan angket tentang Motivasi, dapat dilihat dari rata-rata 2 dimensi

motivasi yaitu Motivasi Eksternal (Karakteristik Organisasi) dan Motivasi Internal

(Karakteristik Pribadi) pada PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu,

Riau. Mengenai rekapitulasi motivasi dapat dilihat jumlah skor total sebesar 817

dibawabh ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai Maksimal

Nilai Minimal

:5x1x40

:5x5x40

= 1000
=200

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1000 — 200 =800 = 160

Item

5

5

Untuk Mengetahui tingkat rekapitulasi motiavasi, Maka dapat ditentukan

sebagai berikut :

Kategori Sangat Setuju

840 — 1000
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Kategori Setuju 680 — 840
Kategori Kurang Setuju 520 — 680
Kategori Tidak Setuju 360 — 520
Kategori Sangat Tidak Setuju 200 — 360

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas jawaban reponden dapat dilihat bahwa
motivasi kriteria penilaian berada pada kategori “Setuju” dan sesuai dengan yang

diharapkan.

5.3.3 Analisis Disiplin Kerja (X3)
Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan karyawan dalam menaati

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

5.3.3.1 Dimensi Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan

karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal.

a. Karyawan merasa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang karyawan merasa mampu

menyelesaikan tugas yang diberikan dapat dilihat pada tabel 5.24 berikut ini:
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Tabel 5.24
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Merasa Mampu Menyelesaikan
Tugas Yang Diberikan

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 6 15
2. | Setuju 22 55
3. | Kurang Setuju 4 10
4. | Tidak Setuju 7 17,5
5. | Sangat Tidak Setuju 1 2%
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.24 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
karyawan merasa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan, dapat dilihat
responden yang menyatakan setuju sebanyak 22 orang karyawan dengan
persentase 55%, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 orang
karyawan denga persentase 17,5%, dan responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 6 orang dengan persentase 15%, selanjutnya responden yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 4 orang responden dengan persentase 10%,
dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu 0 atau sama dengan 0%

persentase.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden menyatakan setuju sebanyak 22 orang karyawan dengan
persentase 55% terhadap karyawan merasa mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan. Setiap pekerjaan membutuhkan kemampuan untuk dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan, apabila tugas yang diberikan dapat

diselesaikan dengan baik maka hasil yang diperoleh akan memuaskan.
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5.3.3.2 Dimensi Teladan Pimpinan

Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan

karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya.

a. Pimpinan adalah sosok panutan yang baik

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Pimpinan adalah sosok

panutan yang baik dapat dilihat pada tabel 5.25 berikut ini:

Tabel 5.25
Tanggapan Responden Tentang Pimpinan Adalah Sosok Panutan Yang Baik

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 23 57,5
3. | Kurang Setuju 8 20
4. | Tidak Setuju 4 10
5. | Sangat Tidak Setuju 1 2,5

Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.25 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Pimpinan adalah sosok panutan yang baik, dapat dilihat responden yang
menyatakan setuju sebanyak 23 orang karyawan dengan persentase 57,5%,
responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 8 orang karyawan dengan
persentase 20%. dan responden menyatakan sangat setuju sebanya 4 orang
karyawan dengan persentase 10%, selanjutnya responden yang menyatakan tidak
setuju sebnayak 4 orang karyawan dengan persentase 10%, dan responden yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang karyawan dengam persentase

2,5%.
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Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden 23 orang karyawan dengan persentase 57,5% setuju terhadap
Pimpinannya adalah sosok panutan yang baik. menurut karyawan tersebut sosok
pimpinan PT. Mega Nusa Inti sawit adalah sosok yang menjadi panutan bagi para

karyawan, dan memberi arahan ketika kinerja karyawan menurun.

5.3.3.3 Dimensi Balas Jasa
Balas jasa dalam organisasi/perusahaan ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan

terhadap perusahaan pekerjaannya.

a. Karyawan merasa puas dengan balas jasa yang diterima

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang karyawan merasa puas

dengan balas jasa yang diterima dapat dilihat dari tabel 5.26 berikut ini:

Tabel 5.26
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Merasa Puas Dengan Balas Jasa
Yang Diterima

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 6 15
2. | Setuju 23 57,5
3. | Kurang Setuju 3 7,5
4. | Tidak Setuju 7 17,5
5. | Sangat Tidak Setuju 1 2,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
Dari tabel 5.26 diatas dapat dilihat bahwa ntanggapan responden tentang
karyawan merasa puas dengan balas jasa yang diterima, dapat dilihat responden

yang menyatakan setuju sebanyak 23 orang karyawan dengan persentase 57,5%,
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responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 orang karayawan dengan
persentase 17,5%, dan responden menyatakan sangat setuju sebanyak 6 orang
karyawan dengan persentase 15%, selanjutnya responden yang menyatakan
kurang setuju sebanyak 3 orang karyawan dengan persentase 7,5%, dan responden
yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang karyawan dengan

persentase 2,5%.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagain
besar responden 23 orang karyawan dengan persentase 57,5%, setuju dengan
merasa puas dengan balas jasa yang diterima. Menurut karyawan dengan adanya
balas jasa yang di berikan karyawan merasa dihargai dan lebih semangat dalam

bekerja. Sehingga hal ini sangat berdampak baik untuk perusahaan.

5.3.3.4 Dimensi Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, keadilan
yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa atau hukuman

akan merangsang terciptanya kinerja yang lebih baik.

a. Karyawan mendapat perlakuan adil dari pimpinan

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Karyawan mendapat

perlakuan adil dari pimpinan dapat dilihat pada tabel 5.27 berikut ini:
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Tabel 5.27
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Mendapat Perlakuan Adil
Dari Pimpinan

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 6 15
2. | Setuju 10 25
3. | Kurang Setuju 16 40
4. | Tidak Setuju 6 15
5. | Sangat Tidak Setuju 2 5
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.27 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Karyawan mendapat perlakuan adil dari pimpinan, dapat dilihat responden yang
menyatakan netral sebanyak 16 orang karyawan dengan persentase 40%,
responden yang menyatakan setuju sebanyak 10 orang karyawan dengan
persentase 25%, dan responden menyatakan sangat setuju sebanyak 6 orang
karyawan dengan persentase 15%, selanjutnya responden yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 6 orang karyawan dengan persentase 15%, dan responden yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang karyawan dengan persentase
5%.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulakan bahwa
sebagian besar responden memilih kurang setuju yaitu sebanyak 16 orang
karyawan dengan persentase 40% terhadap pernyataan mendapat perlakuan adil
dari pimpinan. Menurut karyawan tersebut masih kurangnya keadilan pemimpin

sehingga terkadang menimbulkan rasa iri para karyawan.
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5.3.3.5 Dimensi Waskat

Waskat dalam sebuah organisasi/perusahaan sangat penting karena dapat
memberi arahan seluruh kegiatan kepada karyawan agar kerja keryawan

terorganisir dan terarah.

a. Pimpinan memberikan pengarahan yang baik

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Pimpinan memberikan
pengarahan yang baik dapat dilihat dari tabel 5.28 berikut ini:
Tabel 5.28

Tanggapan Responden Tentang Pimpinan Selalu Memberikan
Pengarahan Yang Baik

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju S 80
3. | Kurang Setuju 3 7,5
4. | Tidak Setuju d 2,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.28 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Pimpinan memberikan pengarahan yang baik, dapat dilihat responden yang
menyatakan tertinggi yaitu responden yang menyatakan setuju sebanyak 32 orang
karyawan dengan persentase 80%, sedangkan responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 orang karyawan dengan persentase 10%, dan responden yang
menyatakan kurang setuju sebnayak 3 orang karyawan dengan persentase 7,5%,

selanjutnya responden menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang karyawan
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dengan persentase 2,5%, dan responden yang menyatakan .sangat tidak setuju
yaitu 0 orang atau 0% persentase.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa dari
sebagian besar responden 32 orang karyawan dengan persentase 80% setuju
terhadap Pimpinan selalu memberikan pengarahan yang baik kepada karyawan.
Memberikan pengarahan yang baik sangat penting agar karyawan mudah dalam

mengerjakan pekerjaannya dan meminimalisir kesalahan karyawan.

5.3.3.6 Dimensi Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedispilinan
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang sangat berat, karyawan akan semakin
takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner

karyawan akan berkurang.

a. Sanksi yang diberikan membuat setiap karyawan lebih disiplin dalam

bekerja

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang sanksi yang diberikan
membuat setiap karyawan lebih disiplin dalam bekerja dapat dilihat pada tabel

5.29 berikut ini:
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Tabel 5.29
Tanggapan Responden Tentang Dengan Adanya Sanksi Hukuman
Membuat Setiap Karyawan Lebih Disiplin Dalam Bekerja

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 23 57,5
3. | Kurang Setuju 10 25
4. | Tidak Setuju 3 7,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.29 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai
adanya sanksi yang diberikan membuat setiap karyawan lebih disiplin dalam
bekerja, dapat dilihat responden yang menyatakan tertinggi yaitu responden yang
menyatakan setuju sebanyak 23 orang karyawan dengan persentase 57,5%,
responden yang menyatakan kurang setuju 10 orang karyawan dengan persentase
25%, dan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang karyawan
dengan persentase 10%, selanjutnya responden yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 3 orang karyawan dengan persentase 7,5%, dan responden yang
menyatakan sangat tidak setuju yaitu 0 atau sama dengan 0% persentase.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa responden dengan adanya
sanksi yang diberikan membuat setiap karyawan lebih disiplin dalam bekerja pada
PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau setuju dengan
persentase tertinggi yaitu sebanyak 57,5%. Menurut Karyawan Dengan adanya
sanksi hukuman selain membuat setiap karyawan lebih disiplin dalam bekerja

juga membuat karyawan jadi semakin baik kinerjanya.
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5.3.3.7 Dimensi Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam sebuah organisasi/perusahaan sangat diperlukan,
karena seorang pimpinan harus berani dan tegas bertindak untuk menerapkan
aturan-aturan yang ada didalam perusahaan dan setiap karyawan yang indisplinear

akan mendapatkan sanksi atau hukuman yang ditetapkan.

a. Pimpinan memberikan tindakan yang tegas bagi indispliner
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Pimpinan memberikan
tindakan yang tegas bagi indispliner dapat dilihat pada tabel 5.30 berikut ini:

Tabel 5.30
Tanggapan Responden Tentang Pimpinan Memberikan Tindakan

Yang Tegas Bagi Indispliner
No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju y. 5
2. | Setuju 15 37,5
3. | Kurang Setuju 19 47,5
4. | Tidak setuju 3 7,5
5. | Sangat tidak setuju ik 2,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.30 diatas dapat diketahui tanggapan responden dengan indikator
Pimpinan memberikan tindakan yang tegas bagi indispliner, dapat dilihat bahwa
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 19 orang karyawan dengan persentase
47,5%, reponden yang menyatakan setuju sebanyak 15 orang karyawan, dan
responden menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang karyawan dengan persentase
7,5%, selanjutnya responden menyatakan sangat setuju sebanyak 2 orang
karyawan dengan persentase 5%, dan responden yang menyatakan sangat tidak

setuju sebnayak 1 orang karyawan dengan persentase 2,5%.
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Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa dari
sebagian besar responden kurang setuju terhadap pimpinan memberikan tindakan
yang tegas bagi indispliner, karena dengan adanya tindakan yang tegas bagi
indispliner akan membuat karyawan lebih disiplin dalam bekerja, Menurut
karyawan kantor PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau
Pimpinan kurang tegas dalam memberikan sanksi kepada karyawan yang terbukti

melanggar disiplin, sehingga tidak ada efek jera bagi yang melanggar disiplin.

5.3.3.8 Dimensi Hubungan Kemanusiaan
Hubungan kemanusian sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan, guna
untuk mencapai tujuan perusahaan. Hubungan kemanusiaan lebih ditekankan

kepada menjaga hubungan baik antara atasan dan bawahan.

a. Adanya hubungan baik antara atasan dengan bawahan
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang adanya hubungan baik
antara atasan dengan bawahan dapat dilihat pada tabel 5.31 berikut ini:
Tabel 5.31

Tanggapan Responden Tentang Adanya Hubungan Baik Antara
Atasan Dengan Bawahan

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 5 12,5
2. | Setuju 23 57,5
3. | Kurang Setuju 7 17,5
4. | Tidak Setuju 5 12,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
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Dari tabel 5.31 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden dengan
adanya hubungan baik antara atasan dengan bawahan tersebut karyawan yang
menyatakan setuju sebanyak 23 orang karyawan dengan persentase 57,5%,
responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 7 oarang karyawan dengan
persentase 17,5%, dan responden menyatakan sangat setuju sebanyak 5 orang
responden dengan persentase 12,5%, selanjutnya responden yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 5 orang karyawan dengan persentase 12,5%, dan responden
yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu O orang atau sama dengan 0%
persentase.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa dari
sebagian besar responden setuju terhadap adanya hubungan baik antara atasan
dengan bawahan dengan persentase tertinggi yaitu sebanyak 23 orang karyawan
dengan persentase 57,5%, menurut karyawan, pimpinan PT. Mega Nusa Intisawit,
Kabupaten indragiri hulu, Riau sangat menjaga hubungan baik dengan bawahan,
sehingga menciptakan tempat kerja yang nyaman, Sebab dengan adanya
hubungan baik antara atasan dan bawahan maka akan membuat karyawan merasa

nyaman dan tidak ada kecanggungan dalam bekerja.

Untuk mengetahui tanggapan responden secara keseluruhan yang di ukur
melalui 8 pernyataan yang disebarkan ke 40 responden, Maka adapun rekapitulasi
tanggapan responden tentang Disiplin Kerja dapat dilihat pada tabel 5.32 berikut

ini:



Tabel 5.32
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Disipil Kerja (X3) Pada PT.
Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau
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. . Total
Dimensi Indikator Sang_at Setuju Kur:fmg T'da_k Sgngat Persentase
Setuju Setuju | Setuju | Tidak | gop
Setuju
4 2 1
1. Karyawan 22 7 1 40 100%
merasa mampu
. menyelesaikan
};FUJuan dan tugas yang
Smampeey diberikan
0,
Bobot Nilai 30 88 12 14 1 145 72,5%
1. Pimpinan 4 23 8 4 1 40 100%
adalah sosok
Teladan panutan yang
Pimpinan baik
0
Bobot Nilai 20 92 24 8 1 145 72,5%
1. Karyawan 6 23 3 7 1 40 100%
merasa puas
dengan balas
Balas Jasa jasa yang
diterima
0,
Bobot Nilai 30 92 9 14 1 146 73%
1. Karyawan 6 10 16 6 2 40 100%
mendapat
Keadilan perlakuan adil
dari pimpinan
0,
Bobot Nilai 30 40 48 12 2 132 66%
1. Pimpinan 4 32 3 1 0 40 100%
memberikan
Waskat pengarahan
yang baik
0
Bobot Nilai 20 128 9 2 0 159 79,5%
Sanksi 1. Sanksi yang 4 23 10 3 0 40 100%
Hukuman diberikan
membuat setiap
karyawan lebih
disiplin dalam
bekerja
20 92 30 6 0 148 74%

Bobot Nilai
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- - Total
Dimensi Indikator Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat Persentase
Setuju Setuju | Setuju | Tidak | gop
Setuju
4 3 1
Ketegasan 1. Pimpinan 15 19 1 40 100%
memberikan
tindakan yang
tegas bagi
indispliner
Bobot Nilai 10 60 57 6 il 134 67%
Hubungan [{1. Adanya 5 23 7 5 0 40 100%
Kemanusiaan Hubungan baik
antara atasan
dengan
bawahan
Bobot Nilai 25 92 21 10 0 148 74%
Total Skor 1157 | 578,5%

Sumber : Data diolah

Berdasarkan rekapitulasi tabel 5.32 diatas menunjukkan statistika deskriptif

perhitungan angket tentang Disiplin Kerja, dapat dilihat dari rata-rata 8 dimensi

Disiplin Kerja yaitu Tujuan dan Kemampuan, Teladan Pimpinan, Balas Jasa,

Keadilan, Waskat, Sanksi Hukuman, Ketegasan, Hubungan Kemanusiaan.yang

ada pada PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Mengenai

rekapitalasi Disiplin Kerja dapat dilihat skor total sebesar 1157 di bawah ini dapat

diketaui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai Maksimal

Nila Minimal

:8x1x40

:8x5x40

= 1600

=320

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1600 — 320 = 1280 = 256

Item

5

5
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Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi Disiplin Kerja, maka dapat ditentikan

sebagai berikut :

Kategori Sangat Setuju 1344 — 1600
Kategori Setuju 1088 — 1344
Kategori Kurang Setuju 823 - 1088
Kategori Tidak Setuju 576 — 823
Kategori Sangat Tidak Setuju 320 - 576

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas jawaban responden dapat dilihat bahwa

Disiplin Kerja berada pada kategori “Setuju” dan sesuai dengan yang di harapkan.

5.3.4 Analisis Kinerja Karyawan (Y)

5.3.4.1 Dimensi Kesetiaan

Kesetiaan atau loyalitas merupakan kualitas kesetiaan atau kepatuhan
seorang karyawan kepada organisasi/perusahaan yang ditunjukkan dengan sikap
dan tindakan seorang karyawan tersebut, salah satunya dengan cara mengerjakan
tugas dengan sungguh-sungguh dan mengerjakan tugas dengan penuh tanggung
jawab.

a. Karyawan mengerjakan tugasnya dengan sungguh-sungguh
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang karyawan mengerjakan

tugas dengan sungguh-sungguh dapat dilihat pada tabel 5.33 berikut ini:
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Tabel 5.33
Tanggapan Responden Tentang karyawan Mengerjakan Tugas
Dengan Sungguh-Sungguh

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 13 32,5
3. | Kurang Setuju 12 30
4. | Tidak Setuju ‘Nl 27,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.33 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap
karyawan mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, dapat dilihat responden
yang menyatakan setuju sebanyak 13 orang karyawan dengan persentas 32,5%,
responden menyatakan kurang setuju sebanyak 12 orang karyawan dengan
persentase 30%, dan responden menyatakan tidak setuju sebanyak 11 orang
karyawan dengan persentase 27,5%, selanjutnya responden yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 4 orang responden dengan persentase 10%, dan responden
yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu O orang atau sama dengan 0%
persentase.

Dari tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa karyawan
kantor PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu setuju dengan
pernyataan karyawan mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Menurut
karyawan tersebut apabila karyawan mengerjakan tugas dengan sungguh-

sungguh, maka hasil kerjanya akan bagus dan hasilnya memuaskan.
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b. Karyawan mengerjakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang karyawan dapat
mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab dapat dilihat pada tabel 5.34

berikut ini:

Tabel 5.34
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Dapat Mengerjakan

Tugas Dengan Penuh Tanggung Jawab
No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 3 i.5
2. | Setuju 18 45
3. | Kurang Setuju j ¥ 30
4. | Tidak Setuju % 17,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.34 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
karyawan dapat mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab, dapat dilihat
responden yang menyatakan setuju sebanyak 18 orang karayawan dengan
persentase 45%, responden menyatakan kurang setuju sebanyak 12 orang
karyawan dengan persentase 30%, dan responden menyatakan tidak setuju
sebanyak 7 orang karyawan dengan persentase 17,5%, selanjutnya responden
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 3 orang karyawan dengan persentase
7,5%, dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu O orang atau
sama dengan 0% persentase.

Berdasarkan tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa

sebagian besar responden setuju sebanyak 18 orang karayawan dengan persentase
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45% terhadap karyawan dapat mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab.
Menurut karyawan PT. Mega Nusa Inti sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau,
mereka selalu mengerjakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab guna untuk
mendatangkan hasil yang baik dan mencapai tujuan perusahaan.

Setiap pekerjaan atau tugas yang diberikan membutuhkan tanggung jawab,
tanggung jawab berarti memikul semua kewajiban dan beban pekerjaan sesuai

dengan praturan yang ada di perusahaan.

5.3.4.2 Dimensi Prestasi Kerja
Prestasi Kerja Merupakan hasil yang dicapai karyawan dalam melaksanakan

tugas yang dibebankan padanya.

a. Karyawan selalu trampil dalam melaksanakan tugasnya

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang karyawan selalu trampil

dalam melaksanakan tugas dapat dilihat pada tabel 5.35 berikut ini:

Tabel 5.35
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Selalu Trampil Dalam
Melaksanakan Tugas

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 5 12,5
2. | Setuju 12 30
3. | Kurang Setuju 16 40
4. | Tidak Setuju 7 17,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
Dari tabel 5.35 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden dengan

karyawan selalu trampil dalam melaksanakan tugas, dapat dilihat responden yang
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menyatakan kurang setuju sebanyak 16 orang karyawan dengan persentase 40%,
responden menyatakan setuju sebanyak 12 orang karayawan dengan persentase
30%, dan reponden menyatakan tidak setuju sebanyak 7 orang karayawan dengan
persentase 17,5%. Selanjutnya responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 5 orang karyawan dengan persentase 12,5%, dan responden yang
menyatakan sangat tidak setuju yaitu 0 atau sama dengan 0% persentase.
Berdasarkan tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden kurang setuju sebanyak 16 orang karyawan dengan
persentase 40% terhadap karyawan selalu trampil dalam melaksanakan tugas,
menurut karyawan PT. Mega Nusa Inti sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau,
kurang sependapat dengan pernyataan tersebut karena karyawan lebih ditekankan
untuk mengerjakan tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab. Namun jika
karyawan juga dapat terampil dalam mengerjakan tugasnya maka hasil yang di
peroleh akan semakin bagus dan memuaskan baik untuk karyawan ataupun untuk

perusahaan.

b. Karyawan Selalu sanggup mengerjakan tugas dan fungsinya
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Karyawan selalu sanggup

mengerjakan tugas dan fungsinya dapat dilihat pada tabel 5.36 berikut ini:



94

Tabel 5.36
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Selalu Sanggup
Mengerjakan Tugas Dan Fungsinya

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 1 2,5
2. | Setuju 18 45
3. | Kurang Setuju 15 R..5
4. | Tidak Setuju 6 15
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
Dari tabel 5.36 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Karyawan selalu sanggup mengerjakan tugas dan fungsinya, responden yang
menyatakan setuju sebanyak 18 orang karyawan dengan persentase 45%,
reponden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 15 orang karyawan dengan
persentase 37,5%, dan responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 orang
karyawan dengan persentase 15%, selnjutnya responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 1 orang karyawan dengan persentase 2,5%, dan reponden yang
menyatakan sangat tidak setuju yaiutu 0 orang atau sama dengan 0% persentase.
Berdasarkan tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa dari
sebagian besar responden tertinggi setuju dengan jumlah 18 orang karyawan
dengan persentase 45% terhadap karyawan selalu sanggup mengerjakan tugas dan
fungsinya. Menurut karyawan tersebut Sanggup Mengerjakan tugas dan fungsinya
sesuatu yang sangat diharapkan oleh semua karyawan yang hanya dapat dicapai
apabila mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh dan memahami tugas dan

fungsinya masing-masing.
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5.3.4.3 Dimensi Kedisiplinan

Kedisiplinan kerja adalah sikap kesetiaan dan ketaatan karyawan terhadap
peraturan-peraturan baik perbuatan pada suatu organisasi atau perusahaan untuk
mencapai tujuan tertentu.

a. Karyawan mematuhi peraturan yang ada

Untuk mengetahui tanggapana responden tentang karyawan mematuhi

peraturan yang ada dapat dilihat pada tabel 5.37 berikut ini:

Tabel 5.37
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Mematuhi Peraturan Yang
Ada
No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 3 V.5
2. | Setuju 14 35
3. | Kurang Setuju 16 40
4. | Tidak Setuju [ 17,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.37 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
karyawan mematuhi peraturan yang ada, dapat dilihat responden yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 16 orang karyawan dengan persentase 40%,
responden menyatakan setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase
35%, dan responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 orang karyawan
dengan persentase 17,5%, selanjutnya responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 3 orang karyawan dengan persentase 7,5%. Dan responden yang

menyatakan sangat tidak setuju yaitu 0 orang atau sama dengan 0 % persentase.
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Berdasarkan tanggapaan responden diatas, dapata disimpulkan bahwa
sebagian besar responden 16 orang karyawan dengan persentase 40% memilih
kurang setuju terhadap karyawan mematuhi peraturan yang ada. Menurut
karyawan tersebut masih kurangnya kepatuhan karyawan terhadap peraturan yang
ada. Karena tidak semua karyawan bekerja di dalam kantor melainkan sebagian
karyawan bekerja di lapangan sehingga tidak terpantau dengan baik,
mengakibatkan karyawan kurang memperhatikan peraturan yang ada.

Indikator ini mengukur seberapa besar karyawan mematuhi peraturan yang
ada, sehingga karyawan diharapkan dapat melakukan pekerjaan dengan benar dan

sesuai dengan peraturan perusahaan.

b. Karyaman melaksanakan instruksi yang diberikan

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang karyawan melaksanakan

instruksi yang diberikan dapat dilihat pada tabel 5.38 berikut ini:

Tabel 5.38
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Melaksanakan Instruksi
Yang Diberikan

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 12 30
3. | Kurang Setuju 15 37,5
4. | Tidak setuju 9 22,5
5. | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
Dari tabel 5.38 diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang karyawan

melaksanakan instruksi yang diberikan, dapat dilihat responden yang menyatakan
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kurang setuju sebanyak 15 orang karyawan dengan persentase 37,5%, responden
menyatakan setuju sebanyak 12 dengan persentase 30%, dan responden
menyatakan tidak setuju sebanyak 9 orang karyawan dengan persentase 22,5%,
selaanjutnya responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 orang
karyawan dengan persentase 10%, dan responden yang menyatakan sangat tidak
setuju yaitu 0 orang atau sama dengan 0% persentase.

Berdasarkan tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan dari
keseluruhan responden memilih kurang setuju sebanyak 15 orang karyawan
dengan persentase 37,5% terhadap karyawan melaksanakan instruksi yang
diberikan. Kurangnya sikap karyawan yang melaksanakan intruksi yang diberikan
berkaitan dengan kurangnya pemahaman tentang pentingnya suatu tugas yang

dilaksanakan.

5.3.4.4 Dimensi Kreatifitas

Kemampuan karyawan dan mengembangkan kreatifitas sangat di perlukan
guna untuk mengeluarkan potensi yang dimiliki dalam menelesaikan

pekerjaannya sehingga bekerja lebih berdaya guna dan berhasil guna.

a. Karyawan memiliki kreatifitas dalam menyelesaikan pekerjaannya

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Karyawan memiliki
kreatifitas dalam menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5.39 berikut

ini:
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Tabel 5.39
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Memiliki Kreatifitas Dalam
Menyelesaikan Pekerjaan

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 2 5
2. | Setuju 1.z 42,5
3. | Kurang Setuju 15 R..5
4. | Tidak Setuju 6 15
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.39 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Karyawan memiliki kreatifitas dalam menyelesaikan pekerjaan, dapat dilihat
responden yang menyatakan setuju sebanyak 17 orang karyawan dengan
persentase 42,5%, responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 15 orang
karyawan dengan persentase 37,5%, dan responden menyatakan tidak setuju
sebanyak 6 orang karyawan dengan persentase 15%, selanjutnya karyawan yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 2 orang karyawan dengan persentase 5%, dan
responden yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu 0 orang atau sama dengan
0% persentase.

Berdasarkan pendapat responden diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden setuju dengan responden tertinggi yaitu sebanyak 17
orang karyawan dengan persentase 42,5%, terhadap Karyawan memiliki
kreatifitas dalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan adanya kreatifitas yang cukup
tinggi dan baik maka pekerjaan karyawan akan jauh lebih optimal.

Kreatifitas karyawan cukup penting dalam sebuah organisasi atau
perusahaan, tanpa adanya kreatifitas maka akan sulit untuk menemukan ide-ide

baru yang menarik yang pada dasarnya dikembalikan oleh karyawan itu sendiri.
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Sehingga karyawan pada PT. Mega Nusa Inti Sawit dituntut untuk selalu kreatif

dalam mengerjakan pekerjaannya.

b. Karyawan Mempunyai potensi dalam segala bidang yang dikerjakannya

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang karyawan mempunyai

potensi dalam segala bidang yang dikerjakan dapat dilihat pada tabel 5.40 berikut

ini:
Tabel 5.40
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Mempunyai Potensi Dalam
Segala Bidang Yang Dikerjakan
No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 13 32,5
3. | Kurang Setuju 15 37,5
4. | Tidak Setuju 8 20
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.40 diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang karyawan
mempunyai potensi dalam segala bidang yang dikerjakan, dapat dilihat responden
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 15 orang karyawan dengan persentase
37,5%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 13 orang karyawan dengan
persentase 32,5%, dan responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8
oarang karyawan dengan persentase 20%. Selanjutnya responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang karyawan dengan persentase 10%,
dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak O orang atau sama

dengan 0% persentase.
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Berdasarkan Tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa dari
sebagian besar responden 15 orang karyawan dengan persentase 35,7% kurang
setuju terhadap karyawan mempunyai potensi dalam segala bidang yang
dikerjakan. Dengan adanya potensi yang dimiliki setiap karyawan maka karyawan
akan dengan mudah menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan sebaliknya jika
kurangnya potensi yang dimiliki setiap karyawan maka akan sulit dalam
menyelasikan pekerjaannya. Dengan demikian menurut karyawan PT. Mega Nusa
Inti Sawit tidak semua karyawan memiliki potensi dalam segala bidang yang
dikerjakan, ada beberapa karyawan yang hanya mampu mengusai bidang tertentu

saja.

5.3.4.5 Dimensi Kerja sama

Kerja sama antar karyawan sangat diperlukan guna untuk mempermudan
dan mempercepat kinerja karyawan.
a. Karyawan selalu bekerja sama dengan karyawan lain dalam

menyelesaikan tugas

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang Karyawan selalu bekerja
sama dengan karyawan lain dalam menyelesaikan tugas dapat dilihat dari tabel

5.41 berikut ini:
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Tabel 5.41
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Selalu Bekerja Sama
Dengan Karyawan Lain Dalam Menyelesaikan Tugas

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 0 0
2. | Setuju 10 25
3. | Kurang Setuju 16 40
4. | Tidak Setuju ‘Nl 27,5
5. | Sangat Tidak Setuju 3 7o
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.41 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Karyawan selalu bekerja sama dengan karyawan lain dalam menyelesaikan tugas,
dapat dilihat responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 16 orang
karayawan dengan persentase 40%, responden menyatakan tidak setuju sebanyak
11 orang karyawan dengan persentase 27,5%, dan responden yang menyatakan
setuju sebnayak 10 orang karaywan dengan persentase 25%, dan selanjutnya
responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 orang karyawan
dengan persentase 7,5%, dan responden yang menyataka sangat setuju O orang
atau sama dengan 0% persentase.

Berdasarkan tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden 16 orang karayawan dengan persentase 40% memilih
kurang setuju terhadap pernyataan bahwa karyawan selalu bekerja sama dengan
karyawan lain dalam menyelesaikan tugas, dengan adanya kerja sama antar
karyawan dalam menyelesaikan tugasnya maka tugas akan mudah di selesaikan

dan cepat diselesaikan.
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5.3.4.6 Dimensi Kecakapan

Kecakapan karyawan dalam bekerja sangat diperlukan agar pekerjaan cepat

selesai tepat pada waktunya.

a. Tingkat pendidikan karyawan di sesuikan dengan pekerjaan yang

menjadi tugasnya

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang tingkat pendidikan
karyawan disesuikan dengan pekerjaan yang menjadi tugasnya dapat dilihat pada

tabel 5.42 berikut ini:

Tabel 5.42
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Pendidikan Karyawan
Disesuikan Dengan Pekerjaan Yang Menjadi Tugasnya

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 13 32,5
3. | Kurang Setuju 14 35
4. | Tidak Setuju 9 22,5
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.42 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
tentang tingkat pendidikan karyawan disesuikan dengan pekerjaan yang menjadi
tugasnya, dapat dilihat tanggapan responden yang menyatakan kurang setuju
sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase 35%, responden yang
menyatakan setuju sebanyak 13 orang karyawan dengan persentase 32,5, dan
responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 9 orang karyawan dengan

persentase 22,5%, selanjutnya responden yang menyatakan sangat setuju
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sebanyak 4 orang karaywan dengan persentase 10%, dan responden yang
menyatakan sangat tidak setuju O ataua sama dengan 0% persentase atau tidak ada

Berdasarkan tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa
responden yang menyatakan tertinggi sebanyak 14 orang karyawan dengan
persentase 35% memilih kurang setuju terhadap pernyataan bahwa Pekerjaan yang
diberikan sesuai dengan tingkat pendidikan. Dengan pekerjaan yang diberikan
sesuai dengan tingkat pendidikan akan mempermudah karyawan untuk

menyelesaikan pekerjaannya.

5.3.4.7 Dimensi Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan kesadaran karyawan akan tingkah laku atau
perbuatan baik yang disengaja ataupun tidak disengaja. Tanggung jawab berarti
wajib menanggung segala sesuattu atau kewajiban memikul.

a. Karyawan sanggup menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya

Untuk mengetahui tanggapan repsonden tentang Karyawan sanggup
menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dapat dilihat pada tabel 5.43

berikut ini:

Tabel 5.43
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Sanggup Menyelesaikan
Pekerjaan Yang Diserahkan Kepadanya

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 7 17,5
2. | Setuju 14 35
3. | Kurang Setuju 13 32,5
4. | Tidak Setuju 5 12,5
5. | Sangat Tidak Setuju 1 2,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah
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Dari tabel 5.43 diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang Karyawan
sanggup menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya, dapat dilihat
reponden yang menyatakan setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase
35%, responden yang menyatak kurang setuju sebanyak 13 orang karyawan
dengan persentase 32,5%, dan responden menyatakan sangat setuju sebanyak 7
orang responden dengan persentase 17,5%, selanjutnya responden yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 5 orang karyawan dengan persentase 12,5%,
dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang responden
dengan persentase 2,5%.

Berdasarkan dari tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase
35%  terhadap karyawan selalu sanggup menyelesaikan pekerjaan yang
diserahkan kepadanya. Menurut karyawan tersebut karyawan selalu sanggup
menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan padanya karena pekerjaan sesulit
apapun bisa diselesaikan dengan baik. Sehingga hal ini berpengaruh positif pada

kantor PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

b. Karyawan menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang karyawan dapat

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dapat dilihat pada tabel 5.44 berikut ini:
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Tabel 5.44
Tanggapan Responden Tentang karyawan Dapat Menyelesaikan
Pekerjaan Tepat Waktu

No. | Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 4 10
2. | Setuju 14 35
3. | Kurang Setuju 12 30
4. | Tidak Setuju 10 25
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5.44 diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang karyawan
dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dapat dilihat responden yang
menyatakan setuju sebanyak 14 orang karyawan dengan persentase 35%,
responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 12 orang karyawan dengan
persentase 30%, dan responden menyatakan tidak setuju sebanyak 10 orang
karyawan dengan persentase 25%, selanjutnya karyawan yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 orang karyawan dengan persentase 10%, dan responden yang
menyatakan sangat tidak setuju yaitu O orang atau sama dengan 0% persentase
atau tidak ada.

Berdasarkan tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh
responden dengan responden tertinggi yaitu sebanyak 14 orang karyawan dengan
persentase 35% setuju dengan karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu, Untuk mencapai target perusahaan ketepatan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan sangat diperlukan. Menurut karyawan tersebut, karyawan PT. Mega
nusa Inti Sawit dituntut untuk selalu menyelesaikan tugas tepat waktu agar semua
pekerjaan berjalan dengan baik dan lancar dan tidak terjadi penumpukan

pekerjaan.
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Untuk mengetahui tanggapan responden secara keseluruhan yang di ukur
melalui 12 pernyataan yang disebarkan ke 40 responden. Maka adapun
rekapitulasi tanggapan responden tentang Kinerja Karyawan dapat dilihat padaa

tabel 5.45 berikut ini:

Tabel 5.45
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kinerja Karyawan (Y) Pada
PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau

= : Total
Dimensi Indikator Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat Persentase
Setuju Setuju | Setuju | Tidak | gy
Setuju
4 3 2 1
1. Karyawan 4 13 12 ALl 0 40 100%
mengerjakan
tugasnya
dengan
sungguh-
sungguh
0,
Kesetiaan Bobot Nilai N pe 28 5 0 130 65%
2. Karyawan 3 18 12 " 0 40 100%
mengerjakan
tugasnya
dengan
sungguh-
sungguh
0
Bobot Nilai 15 72 36 14 0 137 68,5%
1. Karyawan 5 12 16 7 0 40 100%
selalu trampil
dalam
melaksanakan
Prestasi Kerja tugasnya
0
Bobot Nilai 25 48 48 14 0 135 67,5%
2. Karyawan 1 18 15 6 0 40 100%
Selalu sanggup
mengerjakan
tugas dan
fungsinya
0,
Bobot Nilai 5 72 45 12 0 134 67%
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Dimensi

Indikator

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang
Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Total

Skor

Persentase

Kedisiplinan

Pimpinan
memberikan
pengarahan
yang baik

14

16

40

100%

Bobot Nilai

i

56

48

14

133

66,5%

2.

Sanksi yang
diberikan
membuat setiap
karyawan lebih
disiplin dalam
bekerja

12

15

40

100%

Bobot Nilai

20

48

45

18

131

65,5%

Kreatifitas

1.

Karyawan
memiliki
kreatifias dalam
menyelesaikan
pekerjaannya

17

15

40

100%

Bobot Nilai

10

68

45

12

135

67,5

2.

Karyawan
Mempunyai
potensi dalam
segala bidang
yang
dikerjakannya

13

15

40

100%

Bobot Nilai

20

52

45

16

133

66,5%

Kerja sama

1.

Karyawan
selalu bekerja
sama dengan
karyawan lain
dalam
menyelesaikan
tugas

10

16

11

40

100%

Bobot Nilai

40

48

22

116

58%

Kecakapan

1.

Tingkat
pendidikan
karyawan di
sesuikan
dengan
pekerjaan yang
menjadi
tugasnya

13

14

40

100%
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- - Total
Dimensi Indikator Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat Persentase
Setuju Setuju | Setuju | Tidak | gop
Setuju
5 4 3 2 1
0,
Bobot Nilai 20 52 42 18 0 132 66%
1. Karyawan 7 14 13 5 1 40 100%
sanggup
menyelesaikan
pekerjaan yang
diserahkan
Tanggung Jawab kepadanya
0
Bobot Nilai 35 56 39 10 1 141 70,5%
2. Karyawan 4 14 12 10 0 40 100%
menyelesaikan
pekerjaannya
tepat waktu
0,
Bobot Nilai 20 56 36 20 0 132 66%
Total Skor 1589 | 794,5%
Sumber : Data diolah
Berdasarkan dari rekapitulasi tabel menunjukkan statistik deskriptis

perhitungan angket tentang kinerja karyawan, dapat dilihatdari rata-rata 7 dimensi

kinerja karyawan yaitu kesetiaan, prestasi kerja, kedisiplinan, kreatifitas, kerja

sama, kecakapan, tanggung jawab yang ada pada PT. Mega Nusa Inti Sawit,

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Mengenai rekapitulasi kinerja karyawan dapat

dilihat jumlah skor total sebesar 1589 di bawah ini dapat diketahui nilai tertinggi

dan nilai terendah sebagai berikut :

Nilai Maksimal

Nilai Minimal

:12x1x40

:12x5x%x40

= 2400

=480

Skor Maksimal — Skor Minimal = 2400 — 480 = 1920 = 384

Item

5

5
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Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi kinerja karyawan, maka dapat

ditentukan sebagai berikut :

Kategori Sangat Setuju

Kategori Setuju

Kategori Kurang Setuju

Kategori Tidak Setuju

Kategori Sangat Tidak Setuju

2016 — 2400

1682% 2816

1248 - 1632

864 — 1248

480 — 864

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas jawaban responden dapatdilihat bahwa

kinerja karyawan kriteria penilaian berada pada kategori “Kurang Setuju” yaitu

berada di antara 1248 — 1632.

5.3.5 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel bebas (independen). Model Regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel inependen. Nilai tolerance

yang rendah sama dengan nilai variance inflation factor (VIF) tinggi (karena

VIF = 1/ Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan

adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai

VIF<10



Tabel 5.46 Nilai VIF

Coefficients®
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Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1|(Constant)
Gaya Kepemimpinan A76 2,101
Motivasi ,448 2,230
Disiplin Kerja 917 1,091

a.  Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber: Data diolah

Dari tabel 5.46 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari variabel Gaya

Kepemimpinan sebesar 0,476 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,101 < 10. Nilai

tolerance variabel Motivasi sebesar 0,448 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,230 < 10,

dan nilai tolerance variabel Dispilin Kerja sebesar 0,917 > 0,10 dan nilai VIF

sebesar 1,091 < 10. Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dalam

penelitian tidak berkolerasi antara variabel independen satu dengan variabel

independen lainnya sehingga model regresi ini sudah baik.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam model regresi terjadi ketidak

samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji

Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode Scatterplot yaitu

dengan melihat pola titik-titik Scatterplot regresi. Jika titik-titik menyebar

dengan pola yang tidak jelas atau titik-titik yang diperoleh menyebar ditas dan

dibawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

Gambar 5.1
Gambar Scatterplot pada Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Wariable: kinerja karyvavwan

Regression Standardized Residual
0

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah

Dari gambar 5.1 dapat dilihat bahwa antara nilai sumbu Y (Nilai Y yang di
prediksi) dan sumbu X (Nilai residual) menunjukkan pola yang tidak jelas, serta
titik menyebar di atas dan di bawah sumbu Y secara tidak teratur, sehingga

mununjukkan tidak terjadinya Heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogrov-smirnov. Kriteria
pengujian satu sampel menggunakan pengujian satu sisi yaitu dengan

membandingkan probabilitas dengan tingkat signifikan tertentu, yaitu :
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c. Nilai signifikan atau probabilitas < 0,05 maka distribusi data adalah
tidak normal.
d. Nilai signifikan atau probabilitas > 0,05 maka distribusi data adalah

normal.

Uji Normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.47 di bawah ini:

Tabel 5.47
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,93204518

Most Extreme Differences Absolute ,117
Positive ,117

Negative -,073

Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) ,179°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data diolah

Berdasarkan Uji statistik normalitas pada tabel 5.47, menunjukkan bahwa
Kolomogorov-Smirnov dengan signifikansi 0,179 > 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

5.3.6 Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis data yang

digunakan dalam menganalisis pengaruh variabel bebeas terhadap variabel terikat.
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dapat dilihat pada tabel 5.48 di

bawah ini:
Tabel 5.48
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 6,942 3,083
Gaya Kepemimpinan 441 ,088
Motivasi 1,154 177
Disiplin Kerja -,037 ,085

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari koefisien
dapat dibuat persamaan regersi sebagai berikut:
Y =a+ by Xy +bX,+bsXs +e

Y =6,942 + 0,441X; + 1,154X, - 0,037X5+ e

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b1,by,b3 = Koefisien Variabel Independen
X1 = Variabel Gaya Kepemimpinan
X = Variabel Motivasi

X3 = Variabel Disiplin Kerja

e = Faktor Pengganggu (error)

regresi di atas, maka
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Berdasarkan persamaan di atas maka dapat dilihat pengaruh variabel Gaya

Kepemimpinan (X;), Motivasi (X;), Disipilin Kerja (X3), terhadap variabel

Kinerja Karyawan () adalah.

1.

2.

Nila konstanta (a) di peroleh sebesar 6,942.

Nilai Koefisien X; Sebesar 0,441, Nilai Koefisien X; bernilai positif artinya
pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti
sawit bersifat positif dan cukup kuat, jika gaya kepemimpinan baik, maka
kinerja karyawan akan semakin baik

Nilai Koefisien X, Sebesar 1,154, Nilai Koefisien X, bernilai positif artinya
pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti sawit
bersifat positif dan sangat kuat, jika motivasi kerja karyawan tinggi maka
kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Nilai Koefisien X3 sebesar - 0,037, Nilai Koefisien X3 bernilai negatif artinya
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti sawit
bersifat negatif, jika karyawan kurang disiplin dalam bekerja maka kinerja

karyawan akan semakin menurun.

5.3.7 Uji Hipotesis

a.

Uji t (Uji Parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Apabila

nilai signifikansi < 0,05 atau t niwng > t wper Maka Ha diterima. Demikian pula

sebaliknya jika nilai signifikansinya > 0,05 atau t niwng <t tanet, maka Ho di terima.
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Menentukan Tebei= £ (55 — k — 1) = (0,025 ; 36) = 2,028

Tabel 5.49
Hasil Pengujian Uji t
Coefficients?

Model t Sig.
1 (Constant) 2,251 ,031
Gaya Kepemimpinan 5,029 ,000
Motivasi 6,504 ,000
Disiplin Kerja -,441 ,662

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah

Dari hasil uji t pada tabel 5.49 di atas diperoleh nilai t hitung variabel gaya
kepemimpinan (X;) sebesar 5,029 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,028. Sehingga
Ho di tolak dan Ha diterima, dengan demikian variabel gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti

Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

Dan Nilai t hitung variabel motivasi (X;) sebesar 6,504 sedangkan nilai t
tabel sebesar 2,028. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian
variabel motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT.

Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

Dan nilai t hitung variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar -0,441 sedangkan
nilai t tabel sebesar 2,028. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian
variabel disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.

Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.
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b. Uji F (Uji Simultan)

Pengujian hipotesis secara simultan bertujuan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya,
Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau f hitung > f tabel maka Ha diterima,
Demikian pula sebaliknya jika nilai signifikasinya > 0,05 atau f hitung < f tabel,

maka Ho diterima.

Menentukan Fiaper = F(K : n-k) = F(3 : 40-3) = F(3 : 37) = 2,86

Tabel 5.50
Hasil Pengujian Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 988,021 3 329,340 81,442 ,000°
Residual 145,579 36 4,044
Total 1133,600 39
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi, Gaya Kepemimpinan

Sumber : Data Olahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 5.50 di atas, Nilai F hitung yang diperoleh adalah 81,442,
sedangkan nilai F tabel sebesar 2,86, Maka dapat diketahui nilai F hitung 81,442 >
F tabel 2,86 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Maka model regresi ini dapat
dipakai untuk variabel kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel Gaya
kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin kerja secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan varasi variabel dependen.

Tabel 5.51
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Model Summary”
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 ,934° ,872 ,861 2,011

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi, Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS, 2020

Dari tabel 5.51 dapat di ketahui bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted
R Square) yang diperoleh sebesar 0,861. Hal ini berarti 86,1% Kinerja Karyawan
dapat dijelaskan oleh variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja.
Sedangkan sisanya sebesar 13,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

5.4 Pembahasan dan Hasil Penelitian

Berdasarkan Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama terbukti bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa Motivasi
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis kedua terbukti bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.



118

Berdasarkan Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa Disiplin
Kerja Tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis ketiga tidak terbukti bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan
antara variabel Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan hasil Penelitian menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan,
Motivasi, dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Mega Nusa Inti sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki lima dimensi vyaitu Gaya
kepemimpinan autokratis, Gaya kepemimpinan birokratik, Gaya kepemimpinan
diplomatis, Gaya kepemimpinan partisipatif, Gaya kepemimpianan free rein
leade. Dari kelima dimensi ini yang paling tinggi pengaruhnya yaitu dimensi
Gaya kepemimpinan Free rein leade dengan nilai rata-rata 71,5%, karena dimensi
ini sangat memberikan pengaruh yang tinggi dalam perusahaan seperti karyawan
mengerjakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Dan Variabel Motivasi
memiliki 2 dimensi yaitu Motivasi Eksternal (Karakteristik Organisasi), Motivasi
Internal (Karakteristik Pribadi). Dari ke dua dimensi ini yang paling tinggi
pengaruhnya yaitu Motivasi Eksternal (Karakteristik Organisasi) dengan nilai
rata-rata 69,5%%, karena dimensi ini sangat memberikan pengaruh yang tinggi
dalam perusahaan seperti kompensasi yang memadai. Variabel Disiplin Kerja
memiliki kedelapan dimensi yaitu Tujuan dan Kemampuan, Teladan Pimpinan,
Balas Jasa, Keadilan, Waskat, Sanksi Hukuman, Ketegasan, Hubungan
Kemanusiaan, Dari kedepalan dimensi ini yang paling tinggi berpengaruhnya

yaitu waskat dengan nilai tinggi rata-rata 70,5%, karena dimensi ini sangat
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memberikan pengaruh yang tinggi dalam perusahaan seperti pimpinan
memberikan pengarahan yang baik.

Dapat dilihat dari hasil uji t sebesar 5,029 sedangkan nilai t tabel sebesar
2,028. Sehingga Ho di tolak dan Ha diterima, dengan demikian variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Dan Nilai t hitung variabel
motivasi (X;) sebesar 6,504 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,028. Sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian variabel motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau. Dan nilai t hitung variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar -
0,441 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,028. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak,
dengan demikian variabel disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu,Riau.

Sedangkan Uji f (Simultan) penelitian yang menunjukan nilai uji f
penelitian menunjukkan nilai sig 0,000 nilai sig lebih kecil dari nilai a(5%) atau
nilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, Variabel X mempunyai
Nilai F hitung sebesar 81,442, sedangkan nilai F tabel sebesar 2,86, Maka dapat
diketahui nilai F hitung 81,442 > F tabel 2,86, jadi dapat disimpulkan Gaya
kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mega Nusa Inti sawit, Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau

Dari nilai korelasi (R) sebesar 0,934. Besarnya kontribusi yang diberikan

variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
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Karyawan pada PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau
ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang diperoleh
sebesar 0,861 atau 86,1%, artinya Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Dan Disiplin
Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Mega Nusa Inti Sawit,
Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. sebesar 86,1% sedangkan 13,9% dipengaruhi

oleh variabel-variabel yang tidak diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini penulis mengambil variabel Gaya kepemimpinan,
Motivasi, dan Disiplin Kerja diduga memberikan pengaruh terhadap Kkinerja
karyawan, dimana dari hasil regresi linier berganda dari tiap-tiap variabel Nilai
Koefisien X; Sebesar 0,441 Nilai Koefisien X; bernilai positif artinya Gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Nilai Koefisien X,
sebesar 1,154 bernilai positif artinya Motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti sawit. Nilai Koefisien X3 sebesar -0,037,
Nilai Koefisien X3 bernilai positif artinya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Mega Nusa Inti sawit bersifat positif namun tidak berpengaruh

terhadap kinerja karyawan karena memiliki nilai koefisien -0,037.

Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa jika dilihat
dari hasil uji t (parsial) hanya Gaya kepemimpinan dan Motivasi yang
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mega Nusa Inti
Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. namun jika di lihat dari Uji F (simultan)

Gaya kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja secara bersama-sama
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mega Nusa Inti sawit,

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisa yang telah dikemukakan mengenai pengaruh

Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan,

maka secara garis besar dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit
Kabupaten Indragiri Hulu-Riau. Pada penelitian ini sampel yang di ambil
adalah seluruh karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri
Hulu, Riau yang berjumlah 40 orang.

- Gaya Kepemimpinan di PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri
Hulu, Riau menunjukkan deskriptif perhitungan angket tentang Gaya
Kepemimpinan dapat dilihat dari 5 dimensi jumlah skor total sebesar 1317,
dan berada pada range 1040 — 1360 bahwa gaya kepemimpinan Kriteria
penilaian berada pada kategori “Kurang Setuju’, dimensi yang sangat
berpengaruh yaitu gaya kepemimpinan Free rein leade dan indikatornya
yaitu karyawan mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab dengan
total skor 143 atau 71%, dan varabel gaya kepemimpinan karyawan semua
valid dan reliabel sesuai dengan yang diharapkan.

- Motivasi di PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau
menunjukkan deskriptif perhitungan angket tentang motivasi dapat dilihat
dari 2 dimensi jumlah skor total 812, dan berada pada range 680 — 840

bahwa Motivasi penilaian berada pada kategori “Setuju”, dimensi yang
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sangat berpengaruh yaitu Motivasi Eksternal (Karakteristik Organisasi) dan
indikatornya yaitu kompensasi yang memadai dengan total skor 139 atau
69,5%, dan varabel Motivasi semua valid dan reliabel sesuai dengan yang
diharapkan.

- Disiplin Kerja di PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu,
Riau menunjukkan deskriptif perhitungan angket tentang Disiplin Kerja
dapat dilihat dari 8 dimensi jumlah skor total 1157, dan berada pada range
1088 — 1344 bahwa Disiplin Kerja penilaian berada pada kategori “Setuju”,
dimensi yang sangat berpengaruh yaitu Waskat dan indikatornya yaitu
pimpinan memberikan pengarahan yang baik dengan total skor 168 atau
84%, dan varabel Disiplin Kerja semua valid dan reliabel sesuai dengan
yang diharapkan.

- Kinerja Karyawan di PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri
Hulu, Riau menunjukkan deskriptif perhitungan angket tentang Kinerja
Karyawan dapat dilihat dari 7 dimensi jumlah skor total 1589, dan berada
pada range 1248 — 1632 bahwa Kinerja Karyawan penilaian berada pada
kategori “Kurang Setuju”, dimensi yang sangat berpengaruh yaitu Tanggung
Jawab dan indikatornya yaitu Karyawan sanggup menyelesaikan pekerjaan
yang diserahkan kepadanya dengan total skor 141 atau 70,5%, dan varabel

Kinerja karyawan semua valid dan reliabel sesuai dengan yang diharapkan.

- Uji t diperoleh nilai t hitung variabel gaya kepemimpinan (X;) sebesar
5,029 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,028. Sehingga Ho di tolak dan Ha

diterima, dengan demikian variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

Dan Nilai t hitung variabel motivasi (X;) sebesar 6,504 sedangkan nilai t
tabel sebesar 2,028. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian
variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.

Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

Dan nilai t hitung variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar -0,441 sedangkan
nilai t tabel sebesar 2,028. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, dengan
demikian variabel disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu,

Riau.

- Uji F diperoleh Nilai F hitung yaitu 81,442, sedangkan nilai F tabel
sebesar 2,86, Maka dapat diketahui nilai F hitung 81,442 > F tabel 2,86
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, Maka model regresi ini dapat dipakai untuk variabel kinerja
karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel Gaya kepemimpinan,
Motivasi, dan Disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang diperoleh, maka
jawaban yang mengemukakan hipotesis yaitu:

- Terdapat pengaruh signifikan antara variabel gaya kepemimpinan
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terhadap kinerja karyawan pada PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten
Indragiri Hulu, Riau.

- Terdapat pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

- Tidak terdapat pengaruh antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Mega Nusa Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau,

- Terdapat pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan
disiplin kerja secara simultan terhadap Kinerja karyawan PT. Mega Nusa

Inti Sawit, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

1.2 Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan dari kesimpulan diatas, saran yang
dapat disampaikan adalah:
1.  Bagi Perusahaan
Bagi Perusahaan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan untuk tetap meningkatkan kinerja karyawan, karena dengan
meningkatnya kinerja karyawan maka visi, misi dan tujuan perusahaan
dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan.
Dari hasil penelitian ini, saran yang bisa dikemukanan oleh peneliti yaitu
perusahaan harus tetap mempertahankan gaya kepemimpinan dan motivasi.
dan perusahaan lebih memperhatikan disiplin kerja, agar karyawan lebih

disiplin.
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Bagi Akademis

Bagi Akademis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki judul yang berkenaan
dengan Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan.
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